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ABSTRAK

PENGARUH KEPUASAN KERJA TERHADAP ORGANIZATIONAL
CITIZENSHIP BEHAVIOR (OCB) PADA KARYAWAN DI PT. MEDAN SUGAR
INDUSTRI

Oleh:
Vyola Devi Armansyah
218600117

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan PT. Medan Sugar
Industri. Subjek penelitian berjumlah 108 karyawan dengan teknik pengambilan
sampel menggunakan total sampling. Instrumen penelitian berupa skala kepuasan
kerja dan skala Organizational Citizenship Behavior (OCB) yang disusun
berdasarkan aspek teoritis. Hasil uji regresi sederhana menunjukkan nilai koefisien
korelasi (r) sebesar 0,442 dengan nilai signifikansi p = 0,000 (p < 0,05), yang berarti
terdapat pengaruh positif yang signifikan antara kepuasan kerja dengan
Organizational Citizenship Behavior (OCB). Sumbangan efektif kepuasan kerja
terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) sebesar 44,2%, sedangkan
sisanya 55,8% dipengaruhi oleh faktor lain. Berdasarkan analisis mean empirik dan
mean hipotetik, kepuasan kerja dan Organizational Citizenship Behavior (OCB)
pada karyawan berada dalam kategori sedang. Dengan demikian, hipotesis
penelitian yang menyatakan adanya pengaruh positif antara kepuasan kerja terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan PT. Medan Sugar
Industri dapat diterima.

Kata Kunci : Organizational Citizenship Behavior, Kepuasan Kerja, PT. Medan
Sugar Industri
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ABSTRACT

The Influence of Job Satisfaction on Organizational Citizenship Behavior
(OCB) among Employees at PT. Medan Sugar Industri

By :
Vyola Devi Armansyah
218600117

This study aims to examine the effect of job satisfaction on Organizational
Citizenship Behavior (OCB) among employees of PT. Medan Sugar Industri. The
research subjects consisted of 108 Organizational Citizenship Behavior employees,
with the sampling technique using total sampling. The research instruments were a
job satisfaction scale and an Organizational Citizenship Behavior (OCB) scale,
both developed based on theoretical aspects. The results of a simple regression
analysis showed a correlation coefficient (r) of 0,442 with a significance value of p
= 0.000 (p < 0.05), indicating a significant positive effect of job satisfaction on
Organizational Citizenship Behavior (OCB). The effective contribution of job
satisfaction to Organizational Citizenship Behavior (OCB) was 44,2%, while the
remaining 55,8% was influenced by other factors. Based on the analysis of
empirical and hypothetical means, both job satisfaction and Organizational
Citizenship Behavior (OCB) among employees were categorized as moderate.
Therefore, the research hypothesis stating that there is a positive effect of job
satisfaction on Organizational Citizenship Behavior (OCB) among employees of
PT. Medan Sugar Industri is accepted.

Keywords: Organizational Citizenship Behavior, Job Satisfaction, Employees, PT.
Medan Sugar Industri
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumber Daya Manusia (SDM) memiliki peran yang sangat krusial
dalam menentukan keberhasilan suatu organisasi atau instansi. Sebagai
keunggulan kompetitif yang unik dan tidak dapat ditiru oleh pesaing, Sumber
Daya Manusia (SDM) menjadi aset utama dalam menghasilkan output yang
optimal. Karyawan dengan tingkat loyalitas dan produktivitas yang tinggi
memberikan manfaat besar bagi organisasi.

Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas merupakan aset penting
yang berperan sebagai modal utama dalam menghadapi persaingan bisnis.
Kompetisi antar perusahaan semakin ketat, tidak hanya di tingkat domestik
tetapi juga dalam skala global. Dalam menghadapi tantangan tersebut,
perusahaan perlu merumuskan strategi dan kebijakan manajemen yang tepat,
terutama dalam pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM). Organisasi yang
memiliki Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul akan memiliki daya saing
yang lebih kuat dalam menghadapi kompetisi (Sulistyawati, 2018).

Organisasi yang sukses membutuhkan sumber daya manusia (SDM)
yang tidak hanya menjalankan tugas-tugas rutin, tetapi juga menunjukkan
kinerja yang melampaui ekspektasi. Dalam lingkungan kerja yang dinamis saat
ini, pekerjaan sering dilakukan secara tim, dengan menekankan fleksibilitas

dan kerja sama. Hal ini juga berlaku di sebuah perusahaan manufaktur yang
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bergerak di bidang produksi gula tebu, di mana efisiensi operasional sangat
dipengaruhi oleh sikap dan perilaku karyawan di bagian produksi.

Keberadaan sumber Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul tidak
hanya berperan dalam pencapaian tujuan organisasi, tetapi juga membentuk
budaya kerja yang positif. Organisasi yang memiliki karyawan dengan tingkat
Organizational citizenship behavior (OCB) yang tinggi dapat meningkatkan
efisiensi serta efektivitas operasional, sehingga menciptakan keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan. pengelolaan sumber daya manusia (SDM) saat
ini menjadi suatu keharusan bagi perusahaan yang ingin berkembang, bukan
lagi sekadar pilihan.

Salah satu aspek penting dari sumber Sumber Daya Manusia (SDM)
yang berkualitas adalah perilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB).
Karyawan yang memiliki komitmen kuat terhadap organisasi cenderung
menunjukkan perilaku Organizational citizenship behavior (OCB), seperti
membantu rekan kerja, aktif dalam kegiatan organisasi, dan menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif.

Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan perilaku
sukarela yang tidak tercantum dalam deskripsi kerja formal namun berdampak
positif terhadap kinerja organisasi secara keseluruhan (Aslan & Akmaluddin,
2022). Menurut Griffin & Moorhead (2019), Organizational Citizenship
Behavior (OCB) mengacu pada tindakan individu yang memberikan kontribusi
positif bagi organisasi. Individu dengan tingkat Organizational Citizenship
Behavior (OCB) tinggi cenderung bekerja melebihi ekspektasi tanpa

mengharapkan imbalan finansial, seperti membantu rekan kerja saat terjadi
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gangguan mesin atau mengambil inisiatif untuk membersihkan area kerja guna
mendukung kelancaran produksi (Ahdiyana, 2013). Pada dasarnya
Organizational citizenship behavior (OCB) adalah keinginan untuk
berpartisipasi dengan tim guna mencapai tujuan bersama tanpa merugikan
rekan kerja maupun organisasi serta semangat kolektif dan terhadap
keberhasilan bersama.

Peningkatan Organizational citizenship behavior (OCB) dapat
berdampak positif terhadap efektivitas organisasi secara keseluruhan,
meningkatkan Kkinerja karyawan, serta menciptakan lingkungan kerja yang
lebih produktif dan kolaboratif. Dalam realitasnya, untuk dapat memiliki
Organizational Citizenship Behavior (OCB) yang kuat dibutuhkan faktor-
faktor pendukung di dalam organisasi, karena Organizational citizenship
behavior (OCB) tidak dengan sendirinya meningkat tanpa berinteraksi dengan
faktor lain dan juga Organizational citizenship behavior merupakan perilaku
sekarela ditempat kerja yang dilaksanakan oleh anggota secara bebas yang
diluar persyaratan pekerjaan dan ketentuan organisasi sehingga tidak ada dalam
sistem imbalan organisasi yang jika dilaksanakan oleh anggota akan
meningkatkan berfungsinya organisasi (Lubis, dkk, 2020).

Dengan demikian, untuk mencapai tujuan perusahaan mengacu pada
usaha untuk meningkatkan kehidupan organisasi atau perusahaan menjadi lebih
baik. Maka pentingnya perusahaan dalam mewujudkan keberhasilan
perusahaan sehingga Organizational citizenship behavior (OCB) perlu
diwujudkan dan ditingkatkan, dimana Organizational citizenship behavior

(OCB) penting untuk keberhasilan dan kelangsungan perusahaan, sehingga
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Organizational citizenship behavior (OCB) perlu dimunculkan dan
ditingkatkan.

Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan aspek penting
dalam efektivitas kerja karyawan di berbagai organisasi, termasuk di Sumatera
Utara. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa tingkat Organizational
citizenship behavior (OCB) di wilayah ini masih bervariasi, dengan sebagian
organisasi mengalami tingkat Organizational citizenship behavior (OCB) yang
rendah. Sebuah studi di Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Utara
mengungkapkan bahwa hanya 26,9% pegawai yang memiliki tingkat
Organizational citizenship behavior (OCB) sedang atau cukup (Dinas
Kesehatan Sumut, 2025). Temuan ini menunjukkan bahwa masih terdapat
ruang yang luas untuk meiningkatkan perilaku inisiatif karyawan diluar tugas
formal mereka. Rendahnya Organizational citizenship behavior (OCB) ini
dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya motivasi, minimnya
dukungan dari pimpinan, ketidakpuasan kerja, hingga budaya organisasi yang
tidak mendukung partisipasi aktif karyawan. Dalam lingkungan kerja yang
dinamis, organisasi perlu mendorong faktor-faktor yang dapat meningkatkan
Organizational citizenship behavior (OCB), seperti menciptakan hubungan
kerja yang harmonis, memperkuat komunikasi antara atasan dan bawahan, serta
memberikan penghargaan atas kontribusi yang bersifat sukarela.

Sebagai salah satu perusahaan yang bergerak di bidang produksi,
keberadaan Organizational citizenship behavior (OCB) di kalangan karyawan
sangat penting untuk meningkatkan produktivitas organisasi. Meski demikian,

faktor-faktor yang dapat mendorong Organizational citizenship behavior
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(OCB) belum sepenuhnya dipahami, terutama pengaruh antara kepuasan kerja
dengan Organizational citizenship behavior (OCB) itu sendiri. Oleh karena itu,
penting untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam mengenai pengaruh
kepuasan kerja terhadap Organizational citizenship behavior (OCB) pada
karyawan di PT. Medan Sugar Industri agar diharapkan dapat memberikan
gambaran yang jelas mengenai pengaruh tersebut, serta memberikan
rekomendasi strategis untuk meningkatkan Organizational citizenship behavior
(OCB) karyawan melalui perbaikan kepuasan kerja.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil observasi yang telah
dilakukan yang melibatkan karyawan di PT. Medan sugar Industri, yaitu
karyawan merasa puas dengan apa yang menjadi tujuan perusahaan dan
dorongan untuk bersemangat bekerja serta membuat perusahaan lebih maju
dalam menghasilkan produksi.

Kemudia berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan di PT.
Medan Sugar Industri menunjukkan bahwa karyawan bagian produksi PT.
Medan Sugar Industri memiliki kecendrungan Organizational citizenship
behavior (OCB) yang bervariasi. Sebagian karyawan menunjukkan semangat
kerja tinggi, bersedia membantu rekan yang mengalami kesulitan teknis, serta
memiliki hubungan kerja yang baik antar rekan kerja. Dimana, Sebagian
karyawan di PT. Medan Sugar Industri menunjukkan tingkat semangat kerja
yang tinggi dalam menjalankan tugas sehari-hari. Mereka tidak hanya
menyelesaikan pekerjaannya dengan optimal, tetapi juga secara sukarela
membantu rekan kerja yang mengalami kesulitan teknis di lini produksi.
Misalnya, saat ada karyawan baru yang belum terbiasa mengoperasikan mesin,

rekan senior dengan inisiatif memberikan bimbingan tanpa diminta, guna
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memastikan kelancaran proses produksi. Selain itu, hubungan antar karyawan
terjalin dengan harmonis, ditunjukkan melalui komunikasi yang terbuka, saling
menghargai, dan kerja sama tim yang solid. Lingkungan kerja seperti ini
mencerminkan adanya perilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB),
di mana karyawan menunjukkan kepedulian dan loyalitas yang melampaui
deskripsi tugas formal mereka, sehingga turut mendukung produktivitas dan
suasana kerja yang positif di perusahaan. Hal ini menunjukkan perilaku
Organizational citizenship behavior (OCB) yang baik dan berdampak positif
terhadap produktivitas.

Namun, terdapat pula karyawan yang menunjukkan perilaku
Organizational citizenship behavior (OCB) sedang, Mereka cenderung bekerja
hanya berdasarkan tugas pokok, ragu-ragu atau enggan untuk mengambil
inisiatif tambahan, dimana, masih terdapat sejumlah karyawan yang
menunjukkan kecenderungan untuk bekerja secara minimalis, yakni hanya
sebatas menjalankan tugas pokok yang telah ditetapkan. Mereka cenderung
enggan terlibat dalam aktivitas di luar deskripsi kerja formal, bahkan
menunjukkan keraguan saat diminta membantu tugas tambahan yang
sebenarnya mendukung kelancaran operasional tim. Misalnya, ketika terjadi
kendala teknis ringan yang bukan menjadi tanggung jawab langsungnya,
beberapa karyawan memilih untuk menunggu instruksi daripada mengambil
inisiatif membantu menyelesaikannya. Sikap pasif ini menunjukkan rendahnya
tingkat inisiatif dan partisipasi sukarela yang menjadi ciri utama dari perilaku
Organizational Citizenship Behavior (OCB). Kurangnya dorongan untuk
berkontribusi lebih dari kewajiban formal ini berpotensi menghambat sinergi
tim, memperlambat penyelesaian masalah, serta menurunkan efisiensi kerja
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secara keseluruhan.

Dalam hal ini dapat dilihat juga dari sikap karyawan yang tidak
Organizational citizenship behavior (OCB) seperti kurangnya inisitaif untuk
membantu rekan kerja seperti seorang karyawan di devisi produksi melihat
rekan kerjanya mengalami kesulitan mengoprasikan mesin karena mengalami
gangguan teknis, meskipun memiliki pengalaman dan pengetahuan yang cukup
untuk membantu, karyawan tersebut memilih untuk tidak berinisiatif dan hanya
fokus pada tugasnya sendiri. Perilaku ini menunjukkan kurangnya kepedulian
terhadap rekan kerja karena karyawan tersebut tidak menunjukkan inisiatif
untuk berkontribusi lebih yang seharusnya mencerminkan sikap Organizational
citizenship behavior (OCB). Namun, ada juga sikap negatif terhadap perubahan
ketika dalam proses produksi atau pengenalan teknologi baru, seorang
karyawan menunjukkan sikap sering mengeluh terhadap rekan kerjanya serta
menolak untuk beradaptasi diantara tim, sehingga membuat sikap negatif ini
menghambat proses adaptasi tim dan menciptakan suasana kerja yang tidak
produktif karena karyawan tersebut tidak berkontribusi dalam menciptakan
suasan kerja yang positif, sehingga seharusnya menjadi bagian dari sikap
Organizational citizenship behavior (OCB).

Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan tingkat Organizational
citizenship behavior (OCB) ini tampaknya dipengaruhi oleh tingkat kepuasan
kerja. tidak berkontribusi dalam menciptakan suasan kerja yang positif,
sehingga seharusnya menjadi bagian dari sikap Organizational citizenship
behavior (OCB). Karyawan yang merasa dihargai dan didukung lebih
cenderung menunjukkan Organizational citizenship behavior (OCB) yang
lebih tinggi. Sebaliknya, beban kerja yang tidak seimbang, kurangnya
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komunikasi pada rekan kerja, serta minimnya kontribusi sering kali menjadi
penyebab rendahnya Organizational citizenship behavior (OCB).

Dengan memahami faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan kerja,
organisasi dapat merancang kebijakan yang lebih efektif untuk mendukung
pengembangan karyawan dan meningkatkan Kkinerja organisasi secara
keseluruhan untuk meningkatkan efisiensi dan mutu produksi. Pemberian
kompensasi yang adil, pengakuan atas kerja ekstra, distribusi beban kerja yang
merata, serta pelibatan karyawan dalam pengambilan keputusan operasional
adalah beberapa faktor yang dapat meningkatkan kepuasan kerja dan pada
akhirnya mendorong munculnya Organizational citizenship behavior (OCB).

Kepuasan kerja merupakan sebuah persepsi karyawan tentang pekerjaan
mereka, oleh karena itu kepuasan kerja seseorang akan berbeda dengan lainnya.
Kepuasan kerja dapat digambarkan dengan banyak indikator, seperti ke
sesuaian gaji, fasilitas kerja, hubungan dengan rekan kerja, kesempatan
karyawan untuk maju, pengawasan oleh pimpinan dan juga pekerjaan itu
sendiri (Lestari, et, al, 2018). Kepuasan seorang karyawan akan menentukan
keperibadian karyawan itu sendiri, jika karyawan tidak merasa puas tentunya,
karyawan akan tidak peduli kepada sesama pekerja, hal ini akan mengakibatkan
terhambatnya hasil kerja karyawan, dan tujuan perusahaan dalam

meningkatkan produktifitas maupun efektivitas.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sihombing, et.al
(2019) menemukan bahwa salah satu faktor yang memperngaruhi
meningkatnya perilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB) dalam
suatu organisasi adalah faktor yang berasal dari dalam diri karyawan, seperti

kepuasan kerja. Kepuasan kerja seseorang dengan tingkat kepuasan kerja tinggi
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menunjukkan sikap yang positif terhadap pekerjaan itu. Seseorang yang tidak
puas akan pekerjaannya menunjukkan sikap negatif terhadap pekerjaannya.
Kepuasan kerja juga merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi
kepuasan hidup karena sebagian besar waktu manusia dihabiskan di tempat
kerja.

Menurut Setiawan dan Ghozali (2016) kepuasan kerja merupakan
kondisi menyenangkan atau secara emosional positif yang berasal dari
penilaian seseorang atas pekerjaannya atau pengalaman kerjanya. Selain itu,
kepuasan kerja merupakan keadaan emosional bagaimana seorang karyawan
memandang pekerjaannya apakah menyenangkan atau tidak menyenangkan.

Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa kepuasan kerja mencerminkan
persaan seseorang terhadap pekerjaannya. Pada dasarnya kepuasan Kkerja
merupakan sikap umum seorang individu terhadap pekerjaannya, seseorang
dengan tingkat kepuasan kerja tinggi menunjukkan sikap yang positif terhadap
pekerjaan itu. Seseorang yang tidak puas akan pekerjaannya menunjukkan
sikap negatif terhadap pekerjaannya.

Kepuasan yang dirasakan karyawan dalam bekerja merupakan suatu
petunjuk bahwa karyawan memiliki perasaan senang dalam menjalankan
tugasnya. Bagi organisasi, kepuasan kerja harus mendapat perhatian dan
pemenuhan. Kepuasan kerja bagi seorang karyawan merupakan faktor yang
amat penting karena kepuasan yang diperolehnya akan turut menentukan sikap
positif terhadap pekerjaan. Perasaan puas dalam bekerja dapat menimbulkan
dampak positif terhadap perilaku, misalnya tingkat kedisiplinan dan semangat
kerja yang cenderung meningkat.

Kepuasan kerja merupakan kondisi emosional yang positif yang
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dirasakan karyawan terhadap pekerjaan mereka, yang dapat mencakup berbagai
aspek seperti penghargaan, lingkungan kerja, hubungan antar karyawan, serta
kesesuaian antara harapan dan kenyataan dalam pekerjaan. Karyawan yang
merasa puas dengan pekerjaan mereka cenderung menunjukkan perilaku yang
lebih kooperatif, dan lebih siap untuk berpartisipasi dalam aktivitas di luar tugas
utama mereka.

Namun, untuk dapat mendorong terjadinya Organizational citizenship
behavior (OCB), salah satu faktor yang sangat berpengaruh adalah kepuasan
kerja. Kepuasan kerja merupakan kondisi emosional yang positif yang
dirasakan karyawan terhadap pekerjaan mereka, yang dapat mencakup
berbagai aspek seperti penghargaan, lingkungan Kkerja, hubungan antar
karyawan, serta kesesuaian antara harapan dan kenyataan dalam pekerjaan.

Kepuasan kerja mampu mendorong munculnya Organizational
citizenship behavior (OCB) karena karyawan yang puas akan memiliki
kemungkinan yang lebih besar untuk berbicara positif tentang organisasinya,
membantu rekan kerja, dan menunjukkan kinerja yang melampaui perkiraan
normal. serta memberikan penghargaan atas kontribusi yang bersifat sukarela.
Dengan demikian, peningkatan (OCB) dapat berdampak positif terhadap
efektivitas organisasi secara keseluruhan, meningkatkan kinerja karyawan,
serta menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif dan kolaboratif.
Dalam realitasnya, untuk dapat memiliki Organizational Citizenship Behavior
(OCB) yang kuat dibutuhkan faktor-faktor pendukung di dalam organisasi,
karena Organizational citizenship behavior (OCB) tidak dengan sendirinya
meningkat tanpa berinteraksi dengan faktor lain dan juga Organizational
citizenship behavior merupakan perilaku sekarela ditempat kerja yang
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dilaksanakan oleh anggota secara bebas yang diluar persyaratan pekerjaan dan
ketentuan organisasi sehingga tidak ada dalam sistem imbalan organisasi yang
jika dilaksanakan oleh anggota akan meningkatkan berfungsinya organisasi
(Lubis, dkk, 2020).

Karyawan yang puas juga akan lebih patuh dalam melaksanakan tugas
karena ingin mengulang pengalaman-pengalaman positif yang pernah
dirasakan. Kepuasan kerja merupakan bentuk perasaan dan ekspresi seseorang
ketika dia mampu atau tidak mampu memenuhi harapan dari proses kerja dan
Kinerjanya.

Upaya agar Organizational citizenship behavior (OCB) dapat terjalin
pada setiap karyawan yaitu menumbuhkan kepuasan karyawan dalam bekerja,
hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Sulistyawati (2018)
menemukan bahwa Organizational citizenship behavior (OCB) merupakan
salah satu bentuk perilaku prososial yaitu perilaku sosial yang positif,
konstruktif dan membantu. Organizational citizenship behavior (OCB) ini
tercermin melalui perilaku suka menolong orang lain, menjadi volunteer untuk
tugas tugas ekstra, patuh terhadap aturan-aturan dan prosedur-prosedur di
tempat kerja. Penelitian tentang hubungan kepuasan kerja terhadap
Organizational citizenship behavior (OCB) telah banyak dilakukan,
diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Yulianto (2021) mengatakan bahwa
kepuasan kerja berpengaruh terhadap Organizational citizenship behavior
(OCB). Temuan ini menunjukkan bahwa semakin ttinggi tingkat kepuasan kerja
yang dirasakan oleh karyawan, semakin besar kemungkinan mereka untuk
menunjukkan perilaku ekstra peran dalam organisasi, seperti membantu kerja,
bersikap proaktif, serta mendukung lingkungan kerja yang positif. Dengan kata
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lain, kepuasan kerja tidak hanya pada kesejahteraan individu, tetapi juga
berkontribusi terhadap efektivitas dan berkelanjutan organisasi secara
keseluruhan. Hal ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang
menegaskan bahwa ketika karyawan merasa puas dengan pekerjaannya,
mereka cendrung lebih termotivasi untuk memberikan kontribusi lebih dari
sekedar tugas yang diwajibkan.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Yoon dan Jung (2015)
mengatakan juga bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap Organizational
citizenship behavior (OCB) yang juga menyatakan bahwa kepuasan kerja
berkontribusi terhadap peningkatan Organizational citizenship behavior
(OCB). Ketika karyawan merasa puas dengan pekerjaannya, mereka lebih
cendrung menunjukkan perilaku extra peran, seperti membantu rekan Kerja,
bersikap proaktif, serta mendukung lingkungan kerja yang positif. Dengan
demikian, kepuasan kerja tidak hanya tidak hanya berdampak pada
kesejahteraan individu, tetapi juga berkontribusi terhadap efektivitas dan
berkelanjutan organisasi secara keseluruhan. Temuan ini semakin memperkuat
pemahaman bahwa lingkungan kerja yang mampu meningkatkan kepuasan
karyawan akan mendorong perilaku positif yang bermanfaat bagi organisasi
(Hakimdkk, 2017).

Dengan demikian, penting bagi perusahaan untuk memahami sejauh
mana kepuasan kerja memengaruhi Organizational citizenship behavior
(OCB), khususnya di bagian produksi. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Organizational citizenship
behavior (OCB) pada karyawan di PT. Medan Sugar Industri, serta
memberikan rekomendasi strategis untuk meningkatkan Organizational
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citizenship behavior (OCB) melalui peningkatan kepuasan kerja.
1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah: “Apakah ada Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Organizational
Citizenship Behavior (OCB) Pada Karyawan PT. Sugar Medan Industri?”
1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh
Kepuasan Kerja Terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) Pada
Karyawan PT. Sugar Medan Industri.
1.4 Hipotesis Penelitian

Adanya pengaruh positif antara variabel kepuasan Kkerja dengan
Organizational Citizenship Behavior (OCB). Sehingga apabila semakin tinggi
pengaruh kepuasan kerja, maka semakin tinggi pula Organizational Citizenship

Behavior (OCB). Begitu juga sebaliknya, apabila semakin rendah pengaruh

kepuasan kerja maka semakin rendah pula Organizational Citizenship Behavior
(OCB).
15  Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini secara teoritis memberikan kontribusi dalam pengembangan
ilmu psikologi industri dan organisasi, khususnya mengenai hubungan antara
kepuasan kerja dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB). Hasil
penelitian ini memperkuat teori bahwa kepuasan kerja merupakan salah satu faktor
penting yang mendorong munculnya perilaku ekstra peran (extra-role behavior)
pada karyawan. Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi

penelitian-penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji dinamika perilaku
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organisasi, serta memperkaya kajian pustaka mengenai variabel-variabel yang

memengaruhi OCB.

1.5.2 Manfaat Praktis

1. Bagi Karyawan

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi karyawan untuk

meningkatkan kepuasan kerja pribadi, misalnya dengan cara lebih aktif
menjalin  komunikasi yang baik dengan rekan kerja maupun atasan,
memanfaatkan peluang pengembangan diri, serta berusaha melihat aspek positif
dari pekerjaan. Dengan meningkatnya kepuasan Kkerja, karyawan akan
terdorong untuk menunjukkan perilaku Organizational Citizenship Behavior
(OCB), seperti membantu rekan kerja, menjaga dan berpartisipasi dalam
kegiatan perusahaan. Hal ini bukan hanya meningkatkan kinerja organisasi,

tetapi juga mengembangkan citra profesional karyawan itu sendiri.

2. Bagi Perusahaan (PT. Medan Sugar Industri)

Penelitian ini memberikan informasi penting bagi manajemen perusahaan
bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap Organizational Citizenship
Behavior (OCB) karyawan. Oleh karena itu, perusahaan dapat mengambil
langkah strategis untuk meningkatkan kepuasan kerja, seperti memberikan
sistem penghargaan (reward & recognition) yang adil, menyusun program
pelatihan serta pengembangan karier, memperkuat komunikasi antara atasan
dan bawahan.

Dengan meningkatnya kepuasan kerja, perusahaan akan memperoleh
karyawan yang lebih loyal, kooperatif, dan proaktif dalam bekerja, yang pada
akhirnya meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan perusahaan.

3. Bagi Penelitian Selanjutnya
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Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi peneliti lain untuk meneliti
faktor-faktor lain yang juga memengaruhi Organizational Citizenship Behavior
(OCB), seperti motivasi kerja, kepemimpinan atau komitmen organisasi.
Penelitian lanjutan juga dapat memperluas objek penelitian pada perusahaan
lain atau sektor industri berbeda, sehingga temuan mengenai hubungan
kepuasan kerja dan Organizational Citizenship Behavior (OCB) dapat lebih
bersifat generalis. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode
kualitatif atau campuran (mixed methods) agar diperoleh pemahaman yang lebih
mendalam mengenai dinamika perilaku Organizational Citizenship Behavior

(OCB) di lingkungan kerja.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Organizational Citizenship Behavior (OCB)
2.1.1 Pengertian Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Manusia adalah makhuk organisasional karena sejak lahir manusia tidak
dapat hidup sendiri tanpa bantuan orang lain. Organisasi dibentuk untuk
kepentingan manusia (antroposentris), organisasi sebenarnya diciptakan untuk
orang, bukan orang untuk organisasi. Menurut Naway (2018) Organizational
Citizenship Behavior (OCB) merupakan salah satu bentuk perilaku prososial.
Sedangkan Schnake sebagaimana dikutip Alotaibi, mengartikan Organizational
Citizenship Behavior (OCB) sebagai “functional, extra-role, prosocial behavior,
directed at individuals, group, and/or an organization.” Hal ini menunjukkan bahwa
Organizational Citizenship Behavior (OCB) sebagai fungsional, ekstra peran,
perilaku prososial, mengarahkan individu, kelompok atau organisasi.

Menurut Aslan & Akmaluddin  (2022) mendefinisikan perilaku
Organizational Citizenship Behavior sebagai sebuah perilaku yang diskresioner,
tidak langsung atau eksplisit diakui oleh persyaratan normal pekerjaan, namun
secara agregat dapat meningkatkan fungsi efektif organisasi. Griffin dan Moorhead
(2019) juga mengemukakan bahwa perilaku Organizational Citizenship Behavior
(OCB) mengacu pada perilaku individu yang memberikan kontribusi positif secara
keseluruhan untuk organisasi.

Menurut Naway (2018) menunjukkan bahwa Organizational Citizenship

Behavior (OCB) merupakan perilaku menolong dan membangun yang ditunjukkan
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oleh anggota organisasi dan dinilai atau dihargai oleh manajemen organisasi tetapi
tidak berhubungan langsung dengan produktivitas individu dan perilaku yang
diperankan bukan merupakan tuntutan dari peran individu. Hal ini menegaskan
makna bahwa Organizational Citizenship Behavior (OCB) merefleksikan perilaku
di luar peran dan tanggung jawab anggota organisasi yang sewajarnya.

Selanjutnya, menurut Agustina et.al (2023) mendefinisikan Organizational
Citizenship Behavior adalah perilaku yang dilakukan karyawan yang tidak secara
tegas diberi penghargaan apabila mereka melakukan dan juga tidak akan diberi
hukuman apabila mereka tidak melakukan serta tidak merupakan bagian dari
deskripsi pekerjaan karyawan. Dasar dari Organizational Citizenship Behavior
yaitu adanya kecenderungan karyawan yang kooperatif, suka menolong, perhatian
dan bersungguh-sungguh dalam bekerja.

Rostiawati (2020) Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan
bagian dari ilmu perilaku organisasi. Organizational Citizenship Behavior (OCB)
adalah perilaku yang bersifat suka rela terhadap hal-hal yang mengedepankan
kepentingan organisasi. Organizational Citizenship Behavior (OCB) melibatkan
beberapa perilaku individu yang meliputi perilaku menolong sesama anggota
organisasi, kerelaan melakukan pekerjaan tambahan, menjunjung prosedur dan
aturan kerja. Perilaku sukarela karyawan tersebut merupakan perilaku sosial yang
positif dan memberikan suatu nilai tambah yang positif bagi karyawan dan
organisasi. Organisasi yang sukses adalah organisasi yang membutuhkan karyawan
yang mau melakukan pekerjaan lebih dari sekedar tugas formal mereka dan mau
memberikan kinerja yang melebihi harapan. Apalagi dalam dunia kerja yang

dinamis pada saat ini sangatlah kompleks pelaksanaan tugas akan lebih baik
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dikerjakan oleh tim, fleksibilitas tim sangatlah penting.

Menurut Kusumajati (2014) Organizational Citizenship Behavior (OCB)
merupakan perilaku sukarela yang melebihi kebutuhan dasar pekerja seperti
membantu rekan kerja dan sopan kepada
orang lain, yang menguntungkan organisasi dan tidak berkaitan dengan sistem
kompensasi.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat diketahui bahwa Organizational
Citizenship Behavior (OCB) adalah perilaku sukarela karyawan yang dilakukan di
luar tugas formal dan deskripsi pekerjaan, tidak secara langsung memperoleh
imbalan, namun memberi kontribusi positif bagi efektivitas organisasi, seperti
membantu rekan kerja, menaati aturan, menjaga sikap, dan berpartisipasi aktif
dalam organisasi.

2.1.2 Faktor-Faktor Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya Organizational Citizenship
Behavior (OCB) cukup kompleks dan sering terkait satu sama lain. Aslan (2022)
menyatakan Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan sikap
kewargaorganisasian yang berkaitan dengan kinerja kontekstual dimana memiliki
pengaruh signifikan terhadap efektivitas organisasi secara keseluruhan.

Dalam hal ini Aslan dan Akmaluddin (2022) mengutarakan peningkatan
Organizational citizenship behavior (OCB) dipengaruhi oleh dua faktor:

1. Faktor internal
a. Kepuasan Kerja, Karyawan yang puas berkemungkinan lebih besar untuk
berbicara positif tentang organisasinya, membantu rekan kerjanya, dan
membuat kinerja pekerjaan mereka melampaui target, lebih dari itu

karyawan yang puas bisa jadi lebih patuh terhadap panggilan tugas, karena
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b. Komitmen Organisasi, komitmen organisasi sebagai keinginan karyawan
untuk tetap mempertahankan keanggotaan dirinya dalam organisasi,
bersedia melakukan usaha yang tinggi demi mencapai sasaran organisasi.

c. Kepribadian, bahwa perbedaan individu merupakan prediktor yang
memainkan peran penting pada seorang karyawan, sehingga karyawan akan
menunjukkan Organizational Citizenship Behavior (OCB) mereka.

d. Moral Karyawan, moral berasal dari bahasa latin yaitu mores yang berarti
tabiat atau kelakuan.

e. Motivasi, motivasi sebagai kesediaan untuk melakukan usaha yang tinggi
demi mencapai sasaran organisasi Ssebagaimana dipersyaratkan oleh
kemampuan usaha itu untuk memuaskan sejumlah kebutuhan individu.

2. Faktor eksternal

a. Gaya kepemimpinan, gaya kepemimpinan adalah kecenderungan orientasi
aktifitas pemimpin ketika mempengaruhi aktifitas bawahan untuk mencapai
tujuan dan sasaran organisasi.

b. Kepercayaan pada pimpinan, Kepercayaan atau trust ialah rasa percaya

yang dimiliki seseorang kepada orang lainyang didasarkan pada integritas,

reliabilitas dan perhatian.

c. Budaya organisasi, budaya organisasi mengacu kesistem makna bersama
yang dianut oleh anggota untuk membedakan organisasi dengan organisasi
yang lain.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi organizational citizenship

behavior yaitu Menurut Podsakoff, Organ, MacKenzie (2006):

a. Budaya dan iklim organisasi terdapat bukti-bukti kuat yang mengemukakan

bahwa budaya organisasi merupakan suatu kondisi yang dapat
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memunculkan organizational citizenship behavior di kalangan karyawan.
IKlim organisasi diartikan sebagai pendapat karyawan terhadap keseluruhan
lingkungan sosial dalam perusahaannya yang dianggap mampu memberikan
suasana mendukung bagi karyawan dalam melakukan karyawanannya.
Istilah ini juga digunakan untuk menggambarkan sejauh mana jumlah
subsistem dalam organisasi berinteraksi dengan anggota organisasi serta
lingkungan eksternalnya.

b. Suasana hati (mood). Menurut George dan Brief (1992) bahwa kemauan
seseorang untuk membantu orang lain tergantung pada suasana hati orang
tersebut. Suasana hati (mood) juga dipengaruhi oleh situasi. Misalnya
seperti hubungan interpersonal yang baik di tempat kerja, budaya ataupun
iklim organisasi yang menyenangkan, ataupun perlakuan adil yang diterima
oleh karyawan dari atasannya. Hal tersebut akan dapat memunculkan
suasana hati yang positif sehingga mereka secara sukarela memberikan

bantuan kepada orang lain.

c. Persepsi terhadap dukungan organisasional = Karyawan yang
mempersepsikan bahwa mereka didukung oleh organisasi akan memberikan timbal
balik terhadap organisasi dengan memunculkan perilaku organizational
citizenship.

d. Jenis kelamin, hasil studi menunjukkan bahwa jenis kelamin mempengaruhi
terjadinya Organizational Citizenship Behavior (OCB). Ada perbedaan yang
signifikan antara pria dan wanita dalam tingkatan Organizational Citizenship
Behavior (OCB) mereka, dimana perilaku menolong wanita lebih besar
daripada pria.

e. Persepsi terhadap kualitas interaksi atasan-bawahan, kualitas interaksi

UNIVERSITAS MEDAN Afésan-bawahan merupakan prediktor Organizational citizenship behavior
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(OCB). menyatakan bahwa apabila interaksi atasan-bawahan berkualitas
tinggi, maka seorang atasan akan berpandangan positif terhadap
bawahannya sehingga bawahannya akan merasakan bahwa atasannya
banyak memberikan dukungan dan motivasi. Hal ini meningkatkan rasa
percaya dan hormat pada atasannya sehingga mereka termotivasi untuk
melakukan lebih dari yang diharapkan oleh atasan mereka.

Berdasarkan uraian di atas adapu faktor-faktor dari organizational
citizenship behavior (OCB) adalah perilaku sukarela karyawan yang muncul di
luar kewajiban formal pekerjaan dan tidak secara langsung dihargai oleh sistem
organisasi, namun memberikan kontribusi positif terhadap efektivitas
organisasi. Organizational citizenship behavior (OCB) dipengaruhi oleh faktor
internal seperti kepuasan kerja, komitmen organisasi, kepribadian, moral, dan
motivasi, serta faktor eksternal seperti gaya kepemimpinan, kepercayaan pada
pimpinan, suasana hati, dukungan organisasi, kualitas interaksi atasan-
bawahan, dan karakteristik individu seperti jenis kelamin.

2.1.3 Aspek-Aspek Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Terdapat beberapa persamaan dimensi Organizational Citizenship Behavior

(OCB) yang telah disajikan oleh para peneliti dari berbagai literature. Konstruk

Organizational Citizenship Behavior (OCB) dalam penelitian ini dibagi menjadi

empat dimensi cara pengukurannya, yaitu (Ashlan, 2022):

1. Altruisme, perilaku sukarela dalam membantu pekerjaan orang lain yang
berhubungan dengan operasional dari organisasi tersebut, contoh membantu
teman sejawat dalam menyelesaikan tugasnya.

2. Courtesy, perilaku dari seorang karyawan untuk mencegah permasalahan yang
terjadi dalam suatu organisasi. Contoh menjaga hubungan antar pekerja melalui
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manajemen konflik yang baik dan menghindari konflik antar teman sejawat.

3. Sportmanship, sikap toleransi dari seorang pekerja terhadap kondisi
lingkunganm kerja atau iklim organisasi. Contoh tidak membesar-besarkan
permasalahan yang terjadi dan tidak mencari kesalahan orang lain.

4. Civic virtue, perilaku partisipatif yang terdapat pada anggota organisasi dalam
aktivitas organisasi. Contoh ikut andil bekerja pada aktivitas organisasi seperti
ceremonial atau perayaan tertentu.

Selain itu menurut Kusumajati (2014) aspek-aspek Organizational

Citizenship Behavior (OCB) antara lain: yaitu:

1. Altruism, altruism dalam konteks Organizational Citizenship Behavior (OCB)
merujuk pada perilaku sukarela yang ditunjukkan karyawan dengan
memberikan bantuan atau dukungan kepada rekan kerja yang membutuhkan,
meskipun ini bukan bagian dari tugas resmi mereka. Bentuknya bisa berupa
membantu rekan kerja yang kesulitan atau memberikan solusi terhadap masalah
yang tidak terkait langsung dengan pekerjaan mereka

2. Conscientiousness, karyawan yang menunjukkan conscientiousness akan
bekerja dengan disiplin, teliti, dan lebih dari yang diharapkan. Mereka
cenderung datang tepat waktu, menyelesaikan tugas dengan baik, dan menjaga
standar kerja yang tinggi, meskipun hal tersebut tidak selalu tercantum dalam
deskripsi pekerjaan mereka.

3. Sportsmanship, Sportsmanship mencerminkan sikap positif terhadap tempat
kerja, meskipun menghadapi kesulitan, keluhan, atau ketidaknyamanan.
Karyawan yang menunjukkan sportsmanship tidak mengeluh atau meributkan
masalah kecil dan tetap menjaga sikap profesional serta positif.

4. Courtesy, Courtesy adalah perilaku yang melibatkan usaha untuk menghindari
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konflik dengan rekan kerja dan memelihara hubungan yang baik dengan
mereka. Ini termasuk menghargai waktu dan tugas orang lain, menghindari
gangguan yang tidak perlu, dan memperlakukan rekan kerja dengan sopan santun.

5. Civic virtue, Civic virtue merujuk pada perilaku yang mencerminkan partisipasi
aktif karyawan dalam kegiatan organisasi di luar pekerjaan sehari-hari mereka.
Ini bisa termasuk hadir dalam rapat, memberikan masukan pada keputusan
strategis, atau terlibat dalam inisiatif yang berhubungan dengan kebijakan atau
tujuan organisasi.

Berdasarkan berbagai literatur, dimensi Organizational Citizenship
Behavior (OCB) adalah perilaku sukarela karyawan yang dilakukan di luar tugas
formalnya, tidak secara langsung memperoleh penghargaan, tetapi berkontribusi
positif terhadap efektivitas dan kelancaran organisasi. Organizational Citizenship
Behavior (OCB) dalam penelitian ini mencakup empat dimensi utama, yaitu
altruism (membantu rekan kerja secara sukarela), courtesy (menjaga hubungan baik
dan mencegah konflik), sportsmanship (menunjukkan sikap positif dan toleran
terhadap kondisi kerja yang kurang ideal), serta civic virtue (berpartisipasi aktif
dalam kegiatan dan kepedulian terhadap kemajuan organisasi).

2.1.4 Tipe Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Organizational Citizenship Behavior (OCB) dalam suatu organisasi dapat
dikategorikan berdasarkan seberapa sering dan sejauh mana karyawan
menunjukkan perilaku sukarela yang berkontribusi positif terhadap organisasi.
Secara umum, tipe Organizational Citizenship Behavior (OCB) dapat dibagi
menjadi tiga kategori utama (Ashlan, 2022):

1. Organizational Citizenship Behavior (OCB) Tinggi yaitu karyawan secara aktif

dan konsisten menunjukkan perilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB),
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seperti membantu rekan kerja, berpartisipasi dalam kegiatan organisasi, serta
menunjukkan loyalitas dan kepedulian terhadap perusahaan. Perusahaan
dengan tingkat Organizational Citizenship Behavior (OCB) tinggi cenderung
memiliki budaya kerja yang positif, hubungan kerja yang harmonis, dan kinerja
organisasi yang lebih baik.

2. Organizational Citizenship Behavior (OCB) Sedang yaitu karyawan menunjukkan
perilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB) dalam beberapa aspek tetapi
belum konsisten. Faktor-faktor seperti kepuasan kerja, kepemimpinan, dan
budaya organisasi dapat memengaruhi tingkat Organizational Citizenship
Behavior (OCB) di kategori ini.

3. Organizational Citizenship Behavior (OCB) Rendah yaitu karyawan cenderung
hanya menjalankan tugas utama mereka tanpa menunjukkan inisiatif tambahan
untuk membantu organisasi atau rekan kerja. Kurangnya kepuasan Kkerja,
hubungan kerja yang kurang harmonis, atau kepemimpinan yang kurang
mendukung bisa menjadi penyebab rendahnya Organizational Citizenship
Behavior (OCB). Dan dalam organisasi dengan Organizational Citizenship
Behavior (OCB) rendah, kinerja tim bisa terhambat, komunikasi internal kurang
efektif, dan motivasi kerja karyawan menurun.

Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah perilaku bebas dimana
anggota memberikan kontribusi untuk lingkungan psikologis dan sosial organisasi
dalam melakukan tugas dan fungsinya yang tidak ada dalam bagian pekerjaannya
atas kesadaran sendiri.

Lebih lanjut (Colquitt, 2015) menjelaskan tipe citizenship behavior yang

dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 1 Tipe OCB

Perilaku kewarganegaraan interpersonal merupakan pekerjaan yang
melampaui harapan normal untuk membantu, mendukung, dan mengembangkan
rekan kerja dan kolega seperti (Colquitt,2015) :

1. Helping (membantu) berperilaku menolong rekan kerja yang punya beban kerja
berat.

2. Courtesy (sopan santun) berperilaku sopan dalam memberi informasi kepada
rekan kerja tentang hal-hal yang relevan bagi mereka.

3. Sportsmanship (sikap sportif) mempertahankan sikap yang baik dengan rekan
kerja, bahkan ketika mereka telah melakukan sesuatu yang menjengkelkan atau
ketika organisasi mengalami masa-masa sulit.

Kategori kedua perilaku kewarganegaraan merupakan perilaku yang
melampaui harapan normal dalam meningkatkan Kinerja organisasi serta
mempertahankan organisasi dan menjadi loyal terhadapnya (Naway 2018),
Misalnya:
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1. Voice (Suara), berbicara dan menawarkan saran yang konstruktif untuk
perubahan.

2. Civic Virtue (berbuat kebaikan) dan berpartisipasi secara suka rela dalam
operasi perusahaan pada tingkat yang lebih dengan menghadiri pertemuan dan
fungsi sukarela.

3. Boosterism, artinya pegawai mewakili organisasi untuk memperkenalkan hal-
hal yang positif dan mempromosikan orgnisainya bahwa organisasinya
kompeten.

Berdasarkan deskripsi konseptual di atas, maka dapat disintesiskan bahwa
organizational citizenship behavior (OCB) adalah perilaku sukarela karyawan yang
tidak tercantum dalam deskripsi pekerjaan formal, namun memberikan kontribusi
positif terhadap efektivitas, lingkungan sosial, dan psikologis organisasi.
Organizational Citizenship Behavior (OCB) dapat dikategorikan ke dalam tiga
tingkatan, yaitu tinggi (ditunjukkan secara konsisten melalui perilaku membantu,
berpartisipasi, dan loyalitas), sedang (ditunjukkan sebagian namun belum
konsisten), dan rendah (karyawan hanya berfokus pada tugas formal tanpa

kontribusi ekstra).

2.1.5 Ciri-Ciri Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan perilaku sukarela
karyawan yang tidak tercantum secara formal dalam deskripsi pekerjaan, tetapi
berkontribusi terhadap efektivitas organisasi secara keseluruhan. Berdasarkan kajian

Organ (2018), terdapat beberapa ciri utama OCB, antara lain:
1. Altruism (Altruisme)
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tugas tanpa diminta, seperti memberikan dukungan, bimbingan, atau

solusi terhadap permasalahan kerja.
2. Conscientiousness (Kepatuhan dan Tanggung Jawab)

Ditunjukkan melalui kedisiplinan, ketepatan waktu, serta kesediaan
untuk menaati aturan dan prosedur organisasi secara konsisten melebihi

standar minimal yang ditetapkan.
3. Courtesy (Sikap Sopan dan Menghargai)

Melibatkan perilaku mencegah terjadinya konflik dengan cara
menjaga hubungan baik, menghormati rekan kerja, dan
menginformasikan hal-hal penting yang dapat memengaruhi pekerjaan

orang lain.
4. Sportsmanship (Sportivitas)

Kesediaan untuk tetap positif meskipun menghadapi situasi yang
tidak menyenangkan di lingkungan kerja, serta menghindari keluhan

berlebihan yang dapat menurunkan semangat kerja tim.
5. Civic Virtue (Kebajikan Organisasional)

Keterlibatan aktif dalam kegiatan organisasi, seperti menghadiri
rapat, memberikan masukan, dan peduli terhadap perkembangan

organisasi secara keseluruhan.

Penelitian terbaru memberikan perspektif yang lebih kontemporer mengenai

Organizational Citizenship Behavior (OCB). Ciri-ciri Organizational citizenship

UNIVERSITAS%'WKN (Q&B) menurut Bolino et al. (2024), antara lain:
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1. Individual Initiative Organizational Citizenship Behavior (OCB)
Perilaku sukarela yang menuntut komitmen ekstra di luar tuntutan
formal pekerjaan, misalnya lembur, menghadiri acara organisasi di luar
jam Kerja, atau mengambil tugas tambahan. Ciri ini menunjukkan bahwa
Organizational citizenship behavior (OCB) dapat memperluas peran
karyawan, tetapi juga berpotensi mengganggu keseimbangan kerja—
keluarga.
2. Citizenship Communication Strategies
Organizational citizenship behavior (OCB) bukan hanya soal
tindakan, tetapi juga bagaimana karyawan mengkomunikasikan

keterlibatannya. Ada lima strategi komunikasi utama:

- Justification: memberi alasan pentingnya Organizational
citizenship behavior (OCB).

- Excuse-making: menyatakan Organizational Citizenship Behavior
(OCB) sebagai hal yang tidak dapat dihindari.

- Requesting support: meminta dukungan pasangan atau keluarga.

- Minimization: mereduksi kesan bahwa Organizational Citizenship
Behavior (OCB) menjadi beban.

- Compensation: menjanjikan kompensasi atas waktu/energi yang
hilang.
3. Work—Family Interface
Organizational citizenship behavior (OCB) dipahami sebagai
perilaku yang berdampak lintas domain, tidak hanya pada organisasi
tetapi juga pada kehidupan pribadi. Karyawan dapat mengalami konflik

peran akibat keterlibatan yang tinggi dalam Organizational citizenship
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behavior (OCB), sehingga penting adanya kesadaran akan dampak
ganda:
- Positif: peluang pengembangan diri dan kontribusi organisasi.
- Negatif: potensi beban tambahan, berkurangnya waktu atau
energi untuk keluarga.

Adapun kesimpulan dari uraian di atas adalah Organizational Citizenship
Behavior (OCB) adalah perilaku sukarela karyawan yang tidak tercantum dalam
deskripsi formal pekerjaan, tetapi mendukung efektivitas organisasi. Organizational
citizenship behavior (OCB) mencakup membantu rekan kerja, disiplin melampaui
standar, menjaga hubungan baik, bersikap sportif, dan berpartisipasi dalam kegiatan
organisasi.

Dalam perspektif kontemporer, Organizational citizenship behavior (OCB)
juga dipahami sebagai perilaku ekstra-role yang berdampak tidak hanya pada
organisasi, tetapi juga pada keseimbangan kerja—keluarga, meliputi inisiatif individu,

strategi komunikasi kewargaan, dan interaksi kerja—keluarga.

2.2  Kepuasan Kerja
2.2.1 Pengertian Kepuasan Kerja

Setiap orang yang bekerja berharap dapat memperoleh kepuasan dari tempat
kerjanya. Pada umumnya kepuasan kerja adalah suatu hal yang bersifat individual
karena setiap individu memiliki tingkat kepuasan kerja yang berbeda- beda.
Semakin banyak aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan keinginan individu,
maka semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan. Apabila seseorang
mendambakan sesuatu, berarti yang bersangkutan memiliki suatu harapan dan
dengan akan termotivasi untuk melakukan tindakan kearah pencapaian harapan

tersebut. Jika harapan tersebut terpenuhi, maka akan dirasakan kepuasan.
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Menurut Sutrisno (2019) Kepuasan Kerja adalah suatu sikap karyawan
terhadap pekerjaan yang berhubungan dengan situasi kerja, kerja sama antar
karyawan, imbalan yang diterima dalam kerja, dan hal-hal yang menyangkut faktor
fisik dan psikologis. Menurut Wibowo (2016) Setiap orang yang bekerja
mengharapkan memperoleh kepuasan dari tempatnya bekerja.

Nurhayati (2016) mengemukakan bahwa Kepuasan Kerja adalah ungkapan
kepuasan karyawan tentang bagaimana pekerjaan mereka dapat memberikan
manfaat bagi organisasi, yang berarti bahwa apa yang diperoleh dalam bekerja
sudah memenuhi apa yang dianggap penting. Prayogo (2019) Kepuasan Kerja

merupakan sikap emosional yang menyenangkan serta mencintai pekerjaanya.

Mangkunegara (2019) kepuasan kerja secara keseluruhan bagi seorang
individu adalah jumlah dari kepuasan kerja (dari setiap aspek pekerjaan) dikalikan
dengan derajat pentingnya aspek pekerjaan bagi individu. Seorang individu akan
merasa puas atau tidak puas terhadap pekerjaannya merupakan sesuatu yang
bersifat pribadi, yaitu tergantung bagaimana ia mempersepsikan adanya kesesuaian
atau pertentangan antara keinginan-keinginannya dengan hasil keluarannya (yang
di dapatnya). Sehingga dapat disimpulkan pengertian kepuasan kerja adalah sikap
yang positif dari tenaga kerja meliputi perasaan dan tingkah laku terhadap
pekerjaannya melalui penilaian salah satu pekerjaan sebagai rasa menghargai dalam
mencapai salah satu nilai-nilai penting pekerjaan.

Berdasarkan penjelasan di atas, kepuasan kerja adalah sikap positif
karyawan terhadap pekerjaan yang ditunjukkan melalui perasaan senang,
penerimaan, dan keterlibatan dalam pekerjaannya, yang dipengaruhi oleh
kesesuaian antara harapan individu dengan kondisi nyata pekerjaan seperti imbalan,

hubungan kerja, pengembangan diri, dan lingkungan kerja.
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2.2.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja
Menurut Sutrisno (2019), faktor-faktor yang mempengaruhi Kepuasan

Kerja adalah:

1. Kesempatan untuk maju.
Dalam hal ini ada hal ini ada tidaknya kesempatan untuk memperoleh
pengalaman dan peningkatan kemampuan selama kerja.

2. Keamanan kerja.
Faktor ini disebut sebagai penunjang Kepuasan Kerja, baik bagi karyawan.
keadaan yang aman sangat mempengaruhi perasaan karyawan saat kerja.

3. Gaji.
Gaji lebih banyak menyebabkan ketidakpuasan, dan jarang orang
mengekspresikan  Kepuasan Kerjanya dengan sejumlah uang ynag
diperolehnya.

4. Perusahaan dan Manajemen
Perusahaan dan Manajemen yang baik adalah yang mampu memberikan situasi
dan kondisi kerja yang stabil, faktor ini yang menentukan Kepuasan Kerja
karyawan.

5. Pengawasan
Pengawasan sekaligus atasanya, Pengawasan yang buruk dapat berakibat
absensi dan turn over.

6. Faktor instrisik dari pekerjaan
Atribut yang ada dalam pekerjaan mensyaratkan keterampilan tertentu. Sukar
dan mudahnya serta kebanggaan akan tugas dapat meningkatkan atau
mengurangi kepuasan.

7. Kondisi kerja
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Termasuk disini kondisi tempat, ventilasi, penyiaran, kantin dan tempat parkir.
8. Iklim Organisasi
Merupakan sebuah gambaran suasana internal lingkungan organisasi yang
dirasakan oleh para anggota organisasi selama mereka beraktivitas dalam
rangka untuk tercapainya tujuan organisasi.
9. Komunikasi
Komunikasi yang lancar antar karyawan dengan pihak manajemen banyak
dipakai alasan untuk menyukai jabatannya. Dalam hal ini adanya kesediaan
pihak atasan untuk mau mendengar, memahami dan mengakui pendapat
ataupun prestasi karyawannya sangat berperan dalam menimbulkan rasa puas

terhadap kerja.

10. Fasilitas
Fasilitas rumah sakit, cuti, dana pensiun, atau perumahan merupakan standar
suatu jabatan dan apabila dapat dipenuhi akan menimbulkan rasa puas.

Hariandja (2015), mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi
kepuasan kerja berkaitan dengan beberapa aspek, yaitu:

1. Gaji, yaitu jumlah bayaran yang diterima seseorang sebagai akibat dari
pelaksanaan kerja apakah sesuai dengan kebutuhan dan rasa adil.

2. Pekerjaan itu sendiri, yaitu isi pekerjaan yang dilakukan seseorang apakah
memiliki elemen yang memuaskan.

3. Rekan sekerja, yaitu teman-teman kepada siapa seseorang senantiasa
berinteraksi dalam pelaksanaan pekerjaan. Seseorang adapat merasakan rekan
kerjanya sangat menyenangkan atau tidak menyenangkan.

4. Atasan, yaitu seseorang yang senantiasa memberi perintah atau petunjuk dalam

pelaksanaan kerja. Cara-cara atasan dapat tidak menyenangkan bagi seseorang
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atau menyenangkan dan hal ini dapat mempengaruhi kepuasan kerja.

5. Promosi, yaitu kemungkinan seseorang dapat berkembang melalui kenaikan
jabatan. Seseorang dapat merasakan adanya kemungkinan yang besar untuk
naik jabatan atau tidak, proses kenaikan jabatan kurang terbuka atau terbuka.
Ini juga dapat mempengaruhi tingkat kepuasan kerja seseorang.

6. Lingkungan kerja, yaitu lingkungan fisik dan psikologis.

Berdasarkan uraian teoritis diatas maka dapat disimpulkan bahwa Kepuasan

Kerja adalah sikap positif karyawan terhadap pekerjaannya yang timbul dari
penilaian atas berbagai aspek pekerjaan, baik yang bersifat intrinsik maupun
ekstrinsik. Kepuasan ini dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kesempatan untuk
maju, keamanan Kerja, gaji, kondisi dan iklim organisasi, pengawasan, hubungan
dengan rekan kerja, komunikasi, fasilitas, serta lingkungan kerja, yang secara
keseluruhan menentukan sejauh mana pekerjaan mampu memenuhi kebutuhan,
harapan, dan nilai individu

2.2.3 Ciri-Ciri Kepuasan Kerja

Ciri-ciri kepuasan kerja menggambarkan bagaimana seseorang yang puas
dalam pekerjaannya biasanya menunjukkan sikap dan perilaku tertentu. Berikut

adalah beberapa ciri utama kepuasan kerja (Setiono & Sustiyatik, 2020):

1. Kepuasan Tinggi yaitu karyawan sangat puas dengan pekerjaannya,
menunjukkan kinerja optimal, dan loyal terhadap perusahaan.

2. Kepuasan Sedang yaitu karyawan merasa cukup puas, tetapi masih
memiliki keinginan untuk peningkatan atau perubahan dalam beberapa
aspek pekerjaan.

3. Kepuasan Rendah vyaitu karyawan merasa kurang puas, yang dapat

menyebabkan stres kerja, rendahnya produktivitas, atau bahkan keinginan
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untuk keluar dari pekerjaan.
Selanjutnya, menurut Hidayat (2019) menemukan ciri-ciri kepuasan kerja

antara lain:

1. Kepuasan Penuh yaitu karyawan merasa semua kebutuhannya terpenuhi
dari pekerjaannya, baik dari segi finansial, lingkungan kerja, maupun aspek
psikologis.

2. Kepuasan Sebagian yaitu karyawan puas dalam beberapa aspek pekerjaan,
tetapi masih ada kebutuhan yang belum terpenuhi.

3. Ketidakpuasan yaitu karyawan merasa banyak aspek dalam pekerjaannya
tidak memenuhi kebutuhannya, sehingga muncul rasa frustrasi dan
demotivasi.

Berdasarkan uraian teoritis diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
kepuasan kerja adalah kondisi psikologis positif yang dialami karyawan ketika
pekerjaan mampu memenuhi kebutuhan, harapan, dan nilai yang dianggap penting,
baik secara finansial, sosial, maupun psikologis. Tingkat kepuasan kerja dapat
terlihat dari beberapa ciri, yaitu kepuasan tinggi (ditandai dengan kinerja optimal,
loyalitas, dan perasaan terpenuhi), kepuasan sedang atau sebagian (kepuasan hanya
pada aspek tertentu, sementara aspek lain masih membutuhkan perbaikan), serta
kepuasan rendah atau ketidakpuasan (ditandai dengan stres, rendahnya motivasi,
dan kecenderungan meninggalkan pekerjaan).

2.2.4 Aspek-Aspek Kepuasan Kerja

Aspek-aspek kepuasan kerja menurut Tasios dan Giannouli (2017) yaitu:
1. Sifat Pekerjaan (Work)

Sifat pekerjaan adalah sejauh mana pekerjaan itu tidak bertentangan dengan

hati nurani. Dimana pekerjaan yang dilakukan dapat dinikmati atau bisa jadi
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tidak dapat dinikmati
2. Gaji (Pay)
Upah adalah bayaran yang diterima oleh karyawan sebagai imbalan terhadap

apa yang sudah dikerjakan pada perusahaan.

3. Promosi (Promotion)

Promosi adalah kesempatan untuk meningkatkan jabatan karyawan yang
diberikan oleh perusahaan.

4. Supervisi (Supervision)

Supervisi atau kepemimpinan merupakan dukungan dari atasan dalam
pekerjaan seperti pengawasan langsung terhadap kompetensi atau memberikan
bantuan teknis terkait penugasan yang diberikan.

5. Rekan Kerja (Co-workers)

Rekan kerja adalah sekelompok orang yang berada dalam satu perusahaan.
Aspek ini mengacu pada hubungan kerja sama pada rekan kerja yang memiliki
semangat, kompetensi dan mampu bekerja bersama-sama.

Herzberg (2018) mengemukakan beberapa aspek kepuasan kerja antara lain:

1. Prestasi kerja Keberhasilan karyawan menyelesaikan tugas serta mencapai
prestasi yang tinggi. Hal ini berkaitan dengan karyawan dalam menghasilkan
output yang lebih baik bagi perusahaan, berkualitas, dan tepat waktu.

2. Pengakuan Besar kecilnya penghormatan atau pengakuan dari atasan yang
diberikan kepada karyawan atas kinerjanya. Hal ini berkaitan dengan ada atau
tidaknya kemampuan atasan untuk mendengar, memahami, dan mengakui
pendapat atas hasil pekerjaan karyawan.

3. Pekerjaan itu sendiri Besar kecilnya tantangan yang dirasakan oleh karyawan,

minat terhadap pekerjaan, perhatian terhadap keselamatan kerja, variasi di
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dalam pekerjaan, pengaturan waktu Kkerja, dan rasa memiliki terhadap

organisasi.

4. Tanggung jawab Besar kecilnya beban dan tanggung jawab yang diemban atau

dimiliki karyawan terhadap tugasnya. Karyawan yang diberikan tanggungjawab yang
sesuai dengan kemampuannya membuat karyawan merasa dipercaya.

5. Promosi Kesempatan untuk maju atau memperoleh peningkatan jabatan dalam
karir selama bekerja. Adanya kesempatan yang sama yang diliki oleh seluruh
karyawan untuk dapat memperoleh peningkatan jabatan.

6. Pengembangan potensi individu Ada atau tidaknya kesempatan untuk
memperoleh pengembangan diri atau peningkatan kemampuan karyawan
selama bekerja. Berkaitan dengan ada atau tidaknya pelatihan maupun kegiatan
yang diberikan oleh pihak perusahaan untuk meningkatkan pengetahuan
maupun pengalaman karyawan.

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa aspek kepuasan
kerja yaitu kepuasan kerja adalah keadaan emosional positif yang timbul dari
penilaian karyawan terhadap pekerjaannya, dimana pekerjaan dipersepsikan
mampu memenuhi kebutuhan, harapan, serta memberikan rasa bermakna.
Kepuasan kerja tercermin melalui aspek sifat pekerjaan, gaji, promosi, supervisi,
dan hubungan dengan rekan kerja, serta diperkuat dengan aspek prestasi kerja,
pengakuan, tanggung jawab, kesempatan promosi, dan pengembangan potensi
individu. Dengan demikian, kepuasan kerja tidak hanya dipengaruhi oleh faktor
finansial, tetapi juga faktor psikologis, sosial, dan peluang pengembangan diri yang

mampu meningkatkan motivasi serta komitmen karyawan terhadap organisasi.
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2.3  Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Organizational Citizenship

Behavior (OCB)

Salah satu faktor yang berperan dalam meningkatkan Organizational
Citizenship Behavior (OCB) adalah kepuasan kerja. Kepuasan kerja merujuk pada
perasaan positif yang muncul ketika individu merasa pekerjaannya memenuhi
harapan, kebutuhan, dan nilai-nilai pribadinya. Karyawan yang merasa puas dengan
pekerjaannya cenderung lebih termotivasi untuk berkontribusi secara sukarela di
luar tugas pokok mereka (Muhdar, 2015).

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan konsistensi bahwa kepuasan kerja
memiliki hubungan erat dengan munculnya perilaku Organizational Citizenship
Behavior (OCB) pada karyawan. Organ (2018), menjelaskan bahwa kepuasan kerja
berfungsi sebagai faktor pendorong munculnya perilaku ekstra-role, karena
karyawan yang puas cenderung memiliki afeksi positif terhadap pekerjaannya, yang
kemudian mendorong mereka untuk secara sukarela memberikan kontribusi lebih
kepada organisasi. Hal ini diperkuat oleh Podsakoff et al (2018), yang menyatakan
bahwa kepuasan kerja merupakan salah satu prediktor paling signifikan dari
Organizational Citizenship Behavior (OCB), di mana karyawan dengan tingkat
kepuasan tinggi lebih cenderung membantu rekan kerja, menjaga keharmonisan
lingkungan kerja, serta mendukung kebijakan organisasi meskipun tidak diwajibkan
secara formal.

Lebih lanjut, Colquitt et al. (2019), menegaskan bahwa kepuasan kerja
memengaruhi Kinerja kontekstual yang salah satunya tercermin dalam perilaku
Organizational Citizenship Behavior (OCB). Dalam perspektif mereka, ketika

karyawan merasa kebutuhan psikologis dan sosialnya terpenuhi, maka akan timbul
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rasa memiliki terhadap organisasi yang mendorong munculnya perilaku kooperatif,
loyalitas, serta kepedulian terhadap kemajuan perusahaan.

Penelitian terbaru oleh Kim & Park (2020), juga menemukan bahwa
kepuasan kerja tidak hanya meningkatkan Organizational Citizenship Behavior
(OCB), tetapi juga berperan dalam memperkuat hubungan sosial antar karyawan.
Dengan kepuasan kerja yang tinggi, karyawan lebih mudah membangun hubungan
interpersonal yang sehat, yang pada akhirnya menciptakan sinergi positif dalam tim
kerja dan meningkatkan efektivitas organisasi.

Dengan demikian, kepuasan kerja dapat dipandang sebagai fondasi penting
dalam membangun budaya organisasi yang sehat. Perusahaan yang mampu
menciptakan kepuasan kerja melalui penghargaan yang adil, komunikasi yang
terbuka, serta kesempatan pengembangan karier akan lebih mudah menumbuhkan
Organizational Citizenship Behavior (OCB) secara konsisten di kalangan
karyawan. Hal ini sejalan dengan temuan D. W. , Organ et al. (2019), yang
menekankan bahwa Organizational Citizenship Behavior (OCB) lahir dari kondisi
afektif positif yang bersumber pada kepuasan kerja, sehingga organisasi perlu
secara serius memperhatikan faktor-faktor penunjang kesejahteraan karyawan.

Hal sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Lubis (2020) menjelaskan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan anatara kepuasan kerja dengan
Organizational Citizenship Behavior (OCB) Pada karyawan Rumah Sakit
Pertamina Pangkalan Brandan dengan total sumbangan sebesar tujuh puluh lima
persen. Pengaruh tersebut menunjukkan bahwa semangkin tinggi pengaruh
kepuasan kerja maka semangkin tinggi pula organizational citizenship behavior

pada karyawan RS Pertamina Pangkalan Brandan.
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Yulianto (2021) menemukan
bahwa meningkatnya kepuasan kerja pegawai menyebabkan Organizational
Citizenship Behavior (OCB) islam yang dimiliki pegawai juga meningkat.
Organizational Citizenship Behavior (OCB) Islam identik dengan sifat ikhlas
bekerja dengan niat beribadah karena Allah selain untuk mencari nafkah di dunia.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Sihombing & Sitanggang (2019)
menemukan bahwa Organisasi yang memiliki karyawan dengan Organizational
Citizenship Behavior yang baik, akan mencapai produktifitas yang tinggi.
Karyawan dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB) yang baik akan
bekerja dengan kesadaran sendiri, bukan karena diawasi atau terpaksa, bersedia
membantu rekan kerja yang beban tugasnya banyak, sulit atau berperilaku secara
sukarela untuk berkontribusi melebihi tugas dan tanggung jawabnya. Bekerja
dengan kesadaran sendiri berarti mencintai pekerjaannya, bekerja dengan senang
hati, baik karena pekerjaan itu sesuai dengan harapan karyawan atau karena situasi
yang mendukung. Perilaku perilaku demikian menggambarkan nilai tambah
karyawan yang pada ahirnya akan membantu organisasi untuk mencapai
produktifitas yang lebih baik.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh
positif terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). Ketika karyawan
merasa dihargai, memperoleh kompensasi yang adil, serta bekerja dalam
lingkungan yang kondusif, mereka cenderung menunjukkan perilaku
Organizational Citizenship Behavior (OCB) seperti membantu rekan Kkerja,
menjaga lingkungan kerja yang harmonis, serta meningkatkan produktivitas

perusahaan. Sebaliknya, ketidakpuasan kerja dapat mengurangi motivasi karyawan
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untuk menunjukkan perilaku ekstra tersebut (Mujaroh’ah et al., 2024).

Berdasarkan hasil penelitian relevan maka demikian, organisasi perlu
memastikan bahwa kepuasan kerja karyawan tetap terjaga melalui kebijakan yang
mendukung kesejahteraan mereka, seperti memberikan penghargaan yang adil,
menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, serta memberikan peluang
pengembangan Kkarier. Dengan meningkatnya kepuasan Kkerja, perilaku
Organizational Citizenship Behavior (OCB) dalam organisasi pun dapat semakin
berkembang, yang pada akhirnya berdampak positif pada kinerja organisasi secara
keseluruhan.

2.4  Kerangka Konseptual

Adapun kerangka konseptual pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Karyawan PT. Jalan Sukses Mandiri

Kepuasan Kerja (X) Organizational Citizenship
Menurut:  Tasios  dan Behavior (OCB) (Y)
Giannouli (2017) Menurut: Kusumajati (2014)
1 Sifat Pekerjaan (Work) 1. Altruisme
2 Gaji (Pay) 2. Conscientiousness
3 Promosi (Promotion 3. Sportmanship
4 Supervisi (Supervision 4. Courtesy
5 Rekan Kerja (Co-Workers) 5. Civic virtue
Gambar 2 Kerangka Konseptual
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian

Adapun penelitian ini dilaksanakan di PT. Medan Sugar Industri di bulan

Juli 2025, Penelitian ini dilakukan di PT. Medan Sugar Industri di JI. Pulau Tanah

Masa I, Sampali, Kec. Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara

20371 dapat dilihat dalam bentuk tabel berikut:

Tabel 1 Waktu Pelaksanaan Penelitian

No. Keterangan Maret | April | Mei Juni Juli Agustus

1 Penyuunan
Proposal
Penelitian

2 Seminar
Proposal

3 Revisi
Seminar
Proposal

4 Pengajuan
Surat Izin
Penelitian

5 Pengumpulan
Data

6 Pengolahan
Data

7 Uji Validitas
dan
Reliabilitas

8 Penyusunan
Skripsi

9 Seminar
Hasil

10 Pengumpulan
Skripsi

11 Sidang
Skripsi
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3.2 Bahan dan Alat Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini berupa kertas dan alat tulis,
kuesioner yang diterapkan menggunakan metode skala likert untuk mengukur
setiap variabel dalam penelitian ini. Peneliti memberikan angket kuesioner kepada
setiap karyawan PT. Medan Sugar Industri. Selanjutnya, setiap karyawan mengisi
kuesioner dengan sejujur-jujurnya tampa ada paksaan dari pihak manapun dan
kerahasioan responden di jaga oleh peneliti. Selain itu, alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Software komputer yaitu Microsoft Word dan Excel serta uji
statistika yakni Statistical Program for Social Science (SPPS). Kemudian hasil data

penelitian yang didapatkan dipindahkan ke Microsoft Excel.

3.3  Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif
dengan pendekatan analisa asosiatif. Penelitian asosiatif yaitu penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Oleh karena
itu, dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang akan dihubungkan yakni
Kepuasan Kerja (X) dan Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Y).

Penelitian kuantitatif adalah sebuah penyelidikan tentang masalah sosial
berdasarkan pada pengujian sebuah teori yang terdiri dari variabel-variabel diukur
dengan angka, dan dianalisis dengan prosedur statistik untuk menentukan apakah
generalisasi prediktif teori tersebut benar. Punch (dalam Ali, Makhrus M. dkk,

2022).
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3.4 Definisi Opersional Variabel Penelitian
Adapun definisi operasionalisasi variabel bertujuan untuk menentukan skala
pengukuran dari masing-masing variabel, sehingga pengujian hipotesis dengan
menggunakan alat bantu dapat dilakukan dengan tepat. Secara lebih rinci
operasionalisasi variabel dalam penelitiannya ini dapat dilihat pada tabel berikut:
1. Organizational Citizenship Behavior (OCB)
Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah perilaku sukarela karyawan
yang dilakukan di luar tugas formal dan deskripsi pekerjaan, tidak secara
langsung memperoleh imbalan, namun memberi kontribusi positif bagi
efektivitas organisasi, seperti membantu rekan kerja, menaati aturan, menjaga
sikap, dan berpartisipasi aktif dalam organisasi. Berdasarkan aspek menurut
(Ashlan, 2022) yaitu, Altruism, Courtesy, Conscientiousness, Sportmanship,
Civic Virtue.
2. Kepuasan Kerja
Kepuasan kerja adalah sikap positif karyawan terhadap pekerjaan yang
ditunjukkan melalui perasaan senang, penerimaan, dan keterlibatan dalam
pekerjaannya, yang dipengaruhi oleh kesesuaian antara harapan individu
dengan kondisi nyata pekerjaan seperti imbalan, hubungan kerja,
pengembangan diri, dan lingkungan kerja. Berdasarkan aspek menurut Tasios
dan Giannouli (2027) yaitu, Sifat Pekerjaan, Gaji, Promosi, Supervisi, Rekan

Kerja.
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3.5  Populasi dan Sampel
3.5.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya Sugiyono, (2016). Dalam
penulisan ini populasinya adalah karyawan aktif PT. Medan Sugar Industri. Di jalan
Yossudarso dengan jumlah karyawan sebanyak 312 orang yang dapat dilihat dalam
bentuk tabel berikut:

Tabel 2 Karakteristik Populasi Penelitian

No Devisi Jumlah Karyawan
1. HR 11
2. Elektrikan 27
3. Engenering 7
4, Finance 4
5. It 3
6. Marketing 3
7. Tim Safety 4
8. Mekanik 28
0. Power Plan 38
10. Pm 5
11. Produksi 108
12. Lab 33
13. Scm 39

Jumlah 312

Sumber: PT. Medan Sugar Industri, 2025.
3.5.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang
ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana tenaga dan waktu, maka

peneliti dapat menggunakan sampel yang telah diambil dari populasi tersebut.

Dalam menentukan sampel, terdapat beberapa teknik pengambilan sampel

yang dapat digunakan. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah
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purposive sampling, yang difokuskan pada bagian proses, yaitu sebanyak 108
karyawan. Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan
memilih anggota populasi berdasarkan Kkriteria tertentu yang relevan dengan tujuan
penelitian. Dengan demikian, sampel yang diambil adalah karyawan di divisi atau
bagian proses yang memenuhi kriteria dan dianggap mewakili populasi secara tepat.
Sejalan dengan hal tersebut, Sugiyono (2016) menjelaskan bahwa “Purposive
Sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu sesuai
tujuan penelitian, dimana sampel dipilih secara sengaja berdasarkan karakteristik

tertentu yang relevan.”

3.6  Persiapan Penelitian
3.6.1 Persiapan Administrasi

Sebelum memulai penelitian, langkah-langkah persiapan yang berkaitan
dengan administrasi penelitian perlu dilakukan, termasuk pengajuan surat izin
penelitian kepada pihak PT. Medan Sugar Indust lalu surat izin ini berfungsi untuk
meminta persetujuan dari perusahaan agar penelitian dapat dilaksanakan di PT.
Medan Sugar Industri. Setelah menerima persetujuan dari pihak perushaan , peneliti
kemudian melanjutkan penelitian dengan menyebarkan kuesioner secara Offline
dalam bentuk Kuisioner kepada karyawan di PT. Medan Sugar Industri. Setelah
proses penelitian selesai, pihak perusahaan mengeluarkan surat yang menyatakan
bahwa penelitian telah selesai dilakukan.

Dalam penelitian ini, penggunaan definisi produksi menjadi sangat penting
karena fokus utama adalah pada proses operasional di PT. Medan Sugar Industri
yang berkaitan langsung dengan aktivitas produksi. Definisi produksi membantu
peneliti memahami dan mengukur aspek-aspek yang terkait dengan efisiensi,

kualitas, dan kuantitas output yang dihasilkan oleh karyawan di bagian proses
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produksi. Dengan memahami definisi produksi secara tepat, peneliti dapat
memastikan bahwa data yang dikumpulkan melalui kuesioner benar-benar relevan
dan mencerminkan kondisi operasional nyata di lapangan. Selain itu, definisi
produksi juga menjadi dasar dalam menganalisis hubungan antara kinerja karyawan
dan hasil produksi, yang merupakan indikator utama keberhasilan perusahaan. Oleh
karena itu, penggunaan definisi produksi dalam penelitian ini sangat diperlukan
untuk menghasilkan temuan yang akurat dan berguna bagi pengembangan strategi

peningkatan Kinerja di PT. Medan Sugar Industri.

3.6.2 Persiapan Alat Ukur Penelitian

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh berdasarkan kajian
teoritis dari berbagai literatur dan penelitian terdahulu yang relevan dengan variabel
kepuasan kerja sebagai variabel independen (X) dan Organizational Citizenship
Behavior (OCB) sebagai variabel dependen (Y). Peneliti merancang instrumen
tersebut dengan mengacu pada konsep dan definisi yang telah baku serta diakui
secara ilmiah untuk memastikan validitas isi dari alat ukur yang digunakan.
Selanjutnya, sebelum diterapkan dalam penelitian, alat ukur ini diuji secara mandiri
oleh peneliti melalui uji coba (pilot test) untuk menilai keandalan (reliabilitas) dan
kemudahan pemahaman oleh responden. Proses ini penting agar instrumen yang
digunakan dapat mengukur variabel secara akurat dan konsisten, sehingga data
yang diperoleh dapat dipercaya dan mendukung validitas hasil penelitian secara

keseluruhan.

Dalam penelitian ini, alat ukur yang digunakan harus mampu mengukur
kepuasan kerja sebagai variabel independen (X) dan Organizational Citizenship

Behavior (OCB) sebagai variabel dependen (). Berikut adalah tahapan persiapan
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1. Variabel Independen (X): Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja merujuk pada sejauh mana karyawan merasa puas dengan
pekerjaannya, baik dari aspek kompensasi, lingkungan kerja, hubungan dengan
rekan kerja, hingga peluang pengembangan karier.

2. Variabel Dependen (Y): Organizational Citizenship Behavior (OCB)
OCB adalah perilaku ekstra peran yang dilakukan karyawan secara sukarela dan
tidak termasuk dalam deskripsi pekerjaan resmi tetapi mendukung organisasi
secara keseluruhan.

Dalam mengembangkan instrumen pengukuran, terdapat beberapa langkah
penting yang harus dilakukan untuk memastikan bahwa alat ukur yang digunakan
dapat memberikan data yang valid dan reliabel.

Langkah pertama adalah membuat indikator pengukuran, vyaitu
mengidentifikasi setiap variabel dalam penelitian dan menentukan aspek-aspek
spesifik yang dapat diukur dari variabel tersebut. Setiap variabel harus memiliki
indikator yang jelas agar dapat dinilai secara objektif. Misalnya, dalam penelitian
mengenai kepuasan kerja, indikator yang dapat digunakan mencakup gaji dan
insentif, lingkungan kerja, hubungan dengan rekan kerja, serta kesempatan
pengembangan Karier.

Untuk penelitian kuantitatif, umumnya digunakan skala Likert, yang
memungkinkan responden memberikan penilaian terhadap suatu pernyataan
berdasarkan tingkat persetujuan mereka. Skala ini biasanya terdiri dari lima pilihan
jawaban, seperti: Sangat Tidak Setuju (1), Tidak Setuju (2), Netral (3), Setuju (4),
dan Sangat Setuju (5).

Skala Likert sangat berguna dalam penelitian sosial dan bisnis karena dapat

mengukur tingkat opini atau persepsi responden terhadap suatu fenomena. Dengan
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menggunakan skala ini, data yang dikumpulkan dapat dianalisis secara statistik

untuk mengidentifikasi pola dan hubungan antar variabel dalam penelitian. Dengan

mengikuti langkah-langkah ini dalam mengembangkan instrumen pengukuran,

peneliti dapat memastikan bahwa alat ukur yang digunakan dapat memberikan hasil

yang valid, reliabel, dan dapat diinterpretasikan dengan baik dalam penelitian yang

dilakukan. Adapun blue print dari skala penelitian yang digunakan, yaitu sebagai

berikut :

Tabel 3 Blue Print Skala Kepuasan Kerja

No | Aspek-
Aspek

Indikator

Aitem

Favo

Unfavo

Total

1 | Sifat
Pekerjaan

Kesesuaian
dengan minat
dan
kemampuan
Antusiasme
kerja

1,12,16,20

2,15,18,35

2 | Gaji

Kesesuaian
Gaji
Kepuasan
terhadap
sistem
kompensasi

4,11,14,17

3,13,21,40

3 Promosi

Kesempatan
Promosi
Peluang
Pengembangan
Karier

8,19,25,36

5,9,22,28

4 | Supervisi

Kepemimpinan
Atasan
Bimbingan dan
Dukungan

7,10,37,39

6,26,27,38

5 | Rekan
kerja

=

Kerja sama tim
Hubungan
Interpersonal

23,29,30,33

24,31,32,34

Total

20

20

40
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Tabel 4 Blue Print Organizational Citizenship Behavior (OCB)

No

Aspek-Aspek

Indikator

Aitem

Favo

Unfavo

Total

Altruism

Kesediaan
membantu
Inisiati
memberi
bantuan

2,5,14,29

9,13,16,28

8

Countesy

Menjaga
Hubungan
Baik
Sopan
Santun dan
Respek

3,15,17,30

1,4,18,20

Conscientious

. Tanggung

jawab
terhadap
pekerjaan
Disiplin dan
kemandirian
Kerja

6,9,21,27

8,24,35,37

Sportsmanship

Sikap positif
dalam
menghadapi
masalah
Kemampuan
menerima
keputusan
dengan
Dewasa

7,23,26,40

10,22,25,38

Civic virtue

Keterlibatan
dalam
kegiatan
organisasi
Partisipasi
di luar tugas
utama

31,34,36,39

11,12,33,32

Total

20

20

40

3.6.3 Pelaksanaan Penelitian

Dalam tahap ini, peneliti menggali informasi berupa data pada lokasi

penelitian yakni di PT. Medan Sugar Industri yang dimulai sejak bulan Juni sampai
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dengan bulan Juli . Hal ini digunakan peneliti untuk mengumpulkan data-data yang
mendukung dan diperlukan dalam penelitian ini seperti permasalahan atau

fenomena yang akan diteliti.

3.7  Teknik Pengumpulan Data
3.7.1 Metode Skala

Pengertian skala pengukuran data dalam penelitian menurut Sugiono (2016)
adalah kesepakatan yang digunakan untuk menentukan panjang pendeknya interval
yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut digunakan dalam pengukuran
akan menghasilkan data kuantitatif. Kuesioner, yaitu teknik pengumpulan data
dengan memberikan daftar pernyataan kepada responden sebagai sampel penelitian.
Peneliti akan mengelola data dengan memberikan penilaian terhadap instrument
atau angket yang disebarkan kepada responden dengan menggunakan skala likert.

Jawaban terhadap kuesioner mengacu pada skala likert.

Tabel 5 Skala Likert

No Kriteria Skor
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 1
2 Tidak Setuju (S) 2
3 Ragu-Ragu (N) 3
4 Tidak Setuju (TS) 4
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 5

Tabel skala linkert terdiri dari item dengan 5 (lima) pilihan jawaban yaitu
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-Ragu (N), Tidak Setuju (TS), dan Sangat

Tidak Setuju (STS).
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3.8 Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur
3.8.1 Uji Validitas dan Alat Ukur

Uji validitas instrumen dilakukan untuk menunjukan keabsahan dari
instrumen yang akan dipakai pada penelitian. Menurut Murti (2010) “Validitas
adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan dan kesahihan suatu
instrumen”.

Salah satu ciri instrumen ukur yang berkualitas baik adalah yang reliabel
(reliable), yaitu mampu menghasilkan skor yang cermat dengan eror pengukuran
kecil. Reliabel dapat juga dikatakan kepercayaan, keberhasilan, keajegan,
kestabilan, konsistensi dan sebaginya. Untuk menguji reliabilitas instrumen,
peneliti menggunakan Coefficient Alpha (Sulistyo & Basuki, 2006) dengan
menggunakan SPSS Statistics 25.

3.8.2 Uji Reliabilitas Alat Ukur

Reliabilitas alat ukur adalah untuk mencari dan mengetahui sejauh mana
hasil pengukuran dapat dipercaya. Reliabel dapat juga dikatakan kepercayaan,
keberhasilan, keajegan, kestabilan, konsistensi dan sebaginya. Hasil pengukuran
dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap
kelompok subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama selama dalam diri
suubjek yang diukur memang belum berubah (Azwar, 2007). Untuk mencari
besaran angka reliabilitas dengan menggunakan metode Cronbach’s Alpha dapat
digunakan suatu rumus berikut (Azwar, 2012) dengan menggunakan SPSS

Statistics 23.
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3.9  Teknik Analisis Data
3.9.1 Uji Normalitas

Menurut Sugiono (2016) uji normalitas bertujuan mengetahui apakah data
yang diperoleh dari masing-masing variabel berdistribusi normal atau tidak. Untuk
mengetahui sebaran tiap variabel normal atau tidak, rumus yang digunakan dalam
uji normalitas ini adalah rumus Shapiro Wilk. Data dikatakan normal apabila nilai
dari probabilitas dalam SPSS lebih besar dari 0,05. Sehingga jika nilai Shapiro Wilk
hasil untuk masing-masing variabel lebih besar dari 0,05 maka berarti sebaran
datanya normal. Sedangkan jika kurang dari 0,05 maka distribusi datanya tidak
normal dengan menggunakan SPSS Statistics 23.

3.9.2 Uji Linearitas

Uji Linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel atau lebih
yang diuji mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini
biasanya digunakan sebagai persyarat dalam analisis kolerasi atau regresi linear.
Kriterianya adalah jika nilai probabilitas > 0,05 maka hubungan antara variable
(X) dengan () adalah linear. Jika nilai probabilitas <0,05 maka hubungan antara

variable (X) dengan () adalah tidak linear.

3.9.3 Uji Hipotesis

Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis secara statistik dengan
menggunakan teknik korelasi analisis regresi. Peneliti memilih analisis regresi
menurut (Ghozali, 2018), digunakan untuk menguji pengaruh antara satu variabel
independen terhadap variabel dependen, atau menguji seberapa besar hubungan
fungsional antara variabel-variabel tersebut. Dalam SPSS, analisis ini sering disebut

dengan ANAREG (Analisis Regresi).”
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara kepuasan kerja terhadap Organizational Citizenship
Behavior (OCB) pada karyawan PT. Medan Sugar Industri. Hasil uji regresi
sederhana menunjukkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,442 dengan
signifikansi p = 0,000 (p < 0,05), yang berarti hipotesis penelitian diterima.
Kontribusi efektif kepuasan kerja terhadap Organizational Citizenship Behavior
(OCB) adalah sebesar 44,2%, sedangkan sisanya 55,8% dipengaruhi oleh faktor
lain di luar penelitian ini.

Secara deskriptif, nilai mean empirik kepuasan kerja sebesar 110,71, lebih
rendah dari mean hipotetik 114, namun masih berada di bawah batas kategori sedang
(mean hipotetik - 1 SD = 117,912). Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja
karyawan PT. Medan Sugar Industri berada pada kategori sedang, yang berarti
karyawan cukup puas dengan pekerjaannya, tetapi masih ada aspek-aspek seperti
sistem promosi, supervisi, dan pengembangan karier yang belum optimal.

Demikian pula, nilai mean empirik Organizational Citizenship Behavior
(OCB) sebesar 109,69 lebih rendah dari mean hipotetik 114, namun belum
mencapai kategori tinggi (mean hipotetik - 1 SD = 16,109). Oleh karena itu,
Organizational Citizenship Behavior (OCB) karyawan juga berada dalam kategori
sedang. Artinya, perilaku ekstra peran seperti membantu rekan kerja, menjaga

hubungan harmonis, dan berpartisipasi dalam kegiatan organisasi sudah muncul.
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5.2. Saran

1. Bagi Karyawan

Disarankan agar karyawan lebih mampu menjaga kepuasan kerja
dengan menumbuhkan sikap positif terhadap pekerjaan, meningkatkan
komunikasi dengan rekan kerja maupun atasan, serta memanfaatkan peluang
pengembangan diri yang tersedia. Dengan begitu, perilaku Organizational
Citizenship Behavior (OCB) seperti saling membantu, bekerja sama, serta
menjaga suasana kerja yang kondusif dapat tumbuh secara konsisten.
2. Bagi Perusahaan (PT. Medan Sugar Industri)

Manajemen perusahaan diharapkan lebih memperhatikan aspek-aspek yang
memengaruhi kepuasan kerja sehingga dapat lebih di tingkatkan , seperti kesempatan
promosi dan dukungan dari atasan sehingga manjemen perlu memberikan dukungan
yang lebih besar dalam bentuk bimbingan dan umpan balik yang membangun. Dengan
meningkatnya kepuasan kerja, karyawan akan terdorong untuk menampilkan perilaku
Organizational Citizenship Behavior (OCB) yang pada akhirnya meningkatkan
produktivitas, loyalitas, dan daya saing perusahaan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk penelitian berikutnya dengan
menambahkan variabel lain yang berhubungan dengan Organizational Citizenship
Behavior (OCB) dan penelitian selanjutnya juga dapat memperluas cakupan subjek
dengan melibatkan perusahaan dari berbagai faktor industri. Hal ini dapat membantu
dalam menggeneralisasi temuan dan memperbandingkan pengaruh kepuasan kerja

terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) di konteks yang berbeda.
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KUESIONER PENELITIAN
Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Organizational Citizenship Behavior

(OCB) pada Karyawan PT. Medan Sugar Industri

Yth. Bapak/Ibu
Karyawan Perusahaan

Di Medan

Dengan Hormat,

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir untuk memperoleh gelar Sarjana
Psikologi, saya VYOLA DEVI ARMANSYAH (218600117) dari Universitas
Medan Area ingin mengajukan beberapa pertanyaan atau kuesioner mengenai
“Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Organizational Citizenship Behavior
(OCB) pada Karyawan PT. Medan Sugar Industri”.

Keterlibatan Bapak/Ibu dalam memberikan tanggapan atau mengisi
kuesioner ini akan sangat membantu saya dalam penulisan skripsi ini.

Atas perhatian dan waktu yang diberikan oleh Bapak/Ibu, saya ucapkan

terimakasih.

Hormat Saya

VYOLA DEVI ARMANSYAH
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DATA RESPONDEN

Nama

No. Telp

Umur

Pendidikan

Jenis Kelammin

Jabatan/ Divisi

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

1. Jawablah masing-masing pertanyaan dibawah ini sesuai dengan penelitian
mengenai “VYOLA DEVI ARMANSYAH”.

2. Pilihlah satu dari lima opsi jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan
penilaian anda dengan cara memberikan tanda (V) pada opsi jawaban yang
tersedia.

3. Keterangan jawaban sebagai berikut:

SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju
S :Setuju STS : Sangat Tidak Setuju
N : Ragu-Ragu
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DAFTAR PERTANYAAN
PILIHAN JAWABAN
NO PERNYATAAN
SS| S| KS| TS| STS
1 | Tugas-tugas yang saya lakukan membuat suatu
motivasi karena sesuai dengan keahlian saya
2 | Merasa enggan bersemangat saat  harus
menjalankan tugas
3 | Upah yang diberikan tidak sebanding beban kerja
yang ditanggung sehari-hari
4 | Sistem kompensasi di perusahaan ini memberikan
penghargaan yang layak atas kontribusi
5 | Perusahaan tidak memberikan gambaran yang
pasti tentang bagaimana bisa berkembang secara
profesional
6 | Atasan terbatas dalam memberikan arahan yang
jelas sehingga saya merasa bingung dalam
menjalankan tugas
7 | Atasan rutin memberikan umpan balik yang
membangun untuk membantu  memperbaiki
kinerja
8 | Perusahaan  menyediakan  panduan  yang
membantu merencanakan pengembangan Karier
secara terstruktur
9 | Bingung mengenai langkah yang harus diambil
untuk  meningkatkan  karier karena jalur
pengembangan kurang jelas
10 | Kepemimpinan atasan membuat saya dihargai dan
termotivasi untuk bekerja lebih baik
11 | Gaji yang diterima sudah sepadan dengan beban
dan tanggung jawab pekerjaan.
12 | Merasa pekerjaan ini sangat cocok dengan minat
dan kemampuan saya
13 | Sistem kompensasi yang ada terasa tidak
transparan dan tidak adil
14 | Merasa kompensasi finansial yang diberikan adil
dan mencerminkan usaha saya
15 | Sering merasa pekerjaan ini cendrung tidak sesuai
dengan minat dan kemampuan saya
16 | Setiap hari memulai pekerjaan dengan semangat
dan penuh energi
17 | Merasa puas dengan mekanisme bonus dan
insentif yang diterapkan perusahaan
18 | Pekerjaan yang dilakukan sekarang membuat
kurang berkembang karena tidak sesuai dengan
bidang saya
19 | Perusahaan membuka kesempatan bagi karyawan
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yang berprestasi untuk mendapatkan promosi

20 | Setiap hari memulai pekerjaan dengan semangat
dan penuh energi.

21 | Gaji yang diterima terasa kurang adil jika
dibandingkan dengan waktu dan tenaga yang saya
curahkan

22 | Perusahaan kurang transparan dalam memberikan
kesempatan promosi

23 | Merasa dihargai oleh rekan tim

24 | Merasa diabaikan dalam proses pengambilan
keputusan

25 | Memahami dengan jelas kriteria dan jalur karier
yang harus ditempuh untuk maju di perusahaan ini

26 | Kepemimpinan atasan terasa sedikit efektif dan
membuat kurang nyaman dalam bekerja

27 | Saat menghadapi tantangan dalam pekerjaan,
merasa tidak mendapatkan dukungan yang
memadai dari atasan

28 | Kesempatan untuk naik jabatan terasa sangat
terbatas dan tidak jelas

29 | Memiliki komunikasi yang terbuka dengan rekan
kerja

30 | Merasa nyaman bekerja sama dengan rekan kerja

31 | Ada persaingan yang tidak sehat antar rekan kerja

32 | Saya merasa rekan kerja tidak menghargai
kontribusi

33 | Rekan-rekan kerja saling mendukung dalam
menghadapi tantangan kerja

34 | Sering mengalami konflik dengan rekan kerja

35 | Merasa jenuh dan bosan dengan pekerjaan yang
dilakukan

36 | Saya melihan jalan yang jelas untuk kemajuan
karier melalui promosi di sini

37 | Atasan mampu memimpin dan membimbing
dengan baik
Merasa dihargai oleh rekan tim

38 | Umpan balik dari atasan jarang diterima

39 | Merasa di dorong untuk bertumbuh melalui
bimbingan dan dukungan dari atsan

40 | Merasa kontribusi saya sedikit dihargai secara
finansial oleh perusahaan
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NO PERNYATAAN PILIHAN JAWABAN
SS S N TS STS

1. | Saya merasa bertanggung jawab untuk
saling membantu agar pekerjaan tim
berjalan lancar.

2. | Saya kurang aktif menawarkan
bantuan kepada rekan kerja di sekitar
saya

3. | Biasanya saya fokus menyelesaikan
tugas saya sendiri tanpa terlalu
memperhatikan kebutuhan orang lain
4. | Membantu teman kerja adalah hal
yang saya lakukan dengan sukarela
dan penuh antusiasme.

Saya secara aktif mencari kesempatan
5. | untuk membantu orang lain tanpa
harus disuruh.

6. | Memberi bantuan kepada rekan kerja
membuat saya merasa lebih terlibat
dan berkontribusi

7 | Saya jarang mengambil inisiatif untuk
membantu,  kecuali  benar-benar
dibutuhkan.

8. | Prioritas utama  saya  adalah
menyelesaikan tugas pribadi, bukan
membantu pekerjaan orang lain.

9. | Saya peduli untuk  menjaga
komunikasi yang baik agar hubungan
kerja tetap solid

10. | Kadang saya kurang peka terhadap
hubungan interpersonal di tempat
kerja

11. | Saya tidak terlalu memikirkan apakah
sikap saya bisa menyinggung orang
lain..

12. | Saya berusaha menciptakan suasana
kerja yang ramah dan penuh
pengertian antar rekan.

13. | Saya selalu berusaha berbicara dan
bertindak dengan penuh  hormat
terhadap rekan kerja.

14. | Saya menghargai perasaan orang lain
dalam setiap komunikasi yang saya
lakukan.

Saya kurang memikirkan bagaimana
15. | kata-kata saya bisa mempengaruhi
suasana hati rekan kerja

16. | Terkadang saya kurang menjaga
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kesopanan  saat menyampaikan
pendapat atau kritik

17

Saya merasa bertanggung jawab penuh
atas pekerjaan saya dan
menyelesaikannya dengan inisiatif
sendiri.

18.

Saya menunggu instruksi dari atasan
sebelum mulai mengerjakan sesuatu

19.

Saya tidak merasa perlu
menyelesaikan pekerjaan lebih dari
apa yang diperintahkan.

20.

Saya terbiasa menyelesaikan
pekerjaan sesuai tenggat waktu karena
saya paham itu bagian dari tanggung
jawab saya

21.

Tanpa arahan langsung, saya sering
kebingungan harus mulai dari mana

22.

Saya sulit bekerja secara mandiri dan
lebih nyaman jika diberi petunjuk
secara rinci.

23.

Saya bisa mengatur waktu dan
menyelesaikan tugas dengan baik
tanpa harus menunggu arahan terus-
menerus

24.

Saya berusaha memberikan hasil kerja
terbaik tanpa harus diawasi secara
terus-menerus

25.

Saya cenderung mudah mengeluh atau
merasa frustrasi saat pekerjaan tidak
berjalan sesuai harapan.

26.

Saat menghadapi masalah, saya lebih
sering fokus pada keluhan daripada
mencari Solusi

27

Meskipun menghadapi tekanan atau
hambatan, saya tetap berusaha berpikir
positif dan tenang.

28.

Saya melihat tantangan sebagai
kesempatan untuk belajar dan
berkembang, bukan sebagai beban

29.

Saya berusaha memahami dan
menerima keputusan yang diambil,
meskipun tidak selalu sesuai dengan
harapan saya

30.

Alih-alih menyalahkan keadaan, saya
lebih fokus pada apa yang bisa saya
lakukan untuk memperbaiki situasi

31.

Ketika  keputusan  tidak  sesuai
keinginan saya, saya sulit menerima
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dan sering mengeluh

32.

Saya mudah terpancing emosi ketika
menghadapi situasi yang tidak sesuai
ekspektasi

33.

Saya senang berkontribusi dalam
kegiatan non-teknis yang mendukung
kebersamaan dan perkembangan tim

34.

Kegiatan organisasi di luar pekerjaan
rutin saya anggap sebagai bagian
penting dari peran saya di tempat

kerja.

35.

Saya kurang tertarik  mengikuti
kegiatan yang tidak  berkaitan
langsung dengan pekerjaan saya

36.

Saya jarang terlibat dalam aktivitas
organisasi karena merasa itu bukan
tanggung jawab saya

37

Saya mengikuti informasi  dan
perkembangan terbaru  organisasi
karena merasa itu bagian dari
tanggung jawab saya

38.

Saya hanya fokus menyelesaikan
pekerjaan  saya tanpa  banyak
memedulikan arah organisasi

39.

Perkembangan  organisasi  bukan
sesuatu yang saya ikuti atau pikirkan
secara aktif.

40.

Saya ingin berkontribusi lebih dari
sekadar menyelesaikan tugas,
termasuk ikut memajukan organisasi.
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Lampiran 3
HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS
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Reliability

Scale: kepuasaan kerja

Case Processing Summary

N %

Cases | Valid 108 100.0
Excluded? 0 0f
Total 108 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.935 44
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Iltem Statistics

Mean Std. Deviation
KK1 3.16 1.006 104
KK2 2.8] .844 104
KK3 3.12 .90 104
KK4 2.9( .875 104
KK5 3.37 .871 104
KK6 2.89 .904 104
KK7 3.25 .887 104
KK8 3.05 .961 104
KK9 3.15 .795 10§
KK10 3.21 .887 104
KK11 3.1] 941 10§
KK12 3.25 .824 10§
KK13 2.89 .715 10§
KK14 3.1§ .924 10§
KK15 2.96 .896 104§
KK16 3.0¢6 .857 108
KK17 3.27 913 10§
KK18 3.13 918 10§
KK19 3.35 .857 108§
KK20 3.1§ 74 10§
KK21 3.16 1.004 104
KK22 2.8] .844 104
KK23 3.17 .904 104
KK24 2.9( .879 104
KK25 3.37 .871 104
KK26 2.89 .904 104
KK27 3.25 .88% 10§
KK28 3.05 .961 104
KK29 3.15 .795 10§
KK30 3.27 .887 104
KK31 3.11 941 10§
KK32 3.25 .82 104
KK33 2.89 715 104
KK34 3.18 .924 104
KK35 2.9¢ .899 104
KK36 3.06 .857 104
KK37 3.27 913 104
KK38 3.13 .918 104
KK39 3.35 .857 104
KK40 3.18 74 10§
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Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance | Corrected ltem- Alpha if ltem
Item Deleted if tem Deleted | Total Correlation Deleted

KK1 121.53 329.541 563 933
KK2 121.87 342.076 .267] .936)
KK3 121.56] 336.547 415 .935
KK4 121.79 339.478 .337] .935]
KK5 121.31 337.769 .393 .935]
KK6 121.80 337.753 379 .935]
KK7 121.44 330.528 614 .933]
KK8 121.64 338.046 344 .935]
KK9 121.54 332.924 .605 .933
KK10 121.42 331.404 .590 .933
KK11 121.57| 330.546 .576 .933
KK12 121.44 331.351 .638, .933
KK13 121.80 340.182 .395 .935
KK14 121.51 329.262 .625 .933
KK15 121.72 335.380 455 .93

KK16 121.62 332.462 574 .933
KK17 121.42 327.871 678 .932
KK18 121.56 327.240 .693 .932
KK19 121.33 334.430 .509 .93

KK20 121.51 341.822 .316] .935]
KK21 121.53 329.541 .563 .933
KK22 121.87 342.076 .267] .936)
KK23 121.56] 336.547 415 .935
KK24 121.79 339.478 .337] .935
KK25 121.31 337.769 .393 .935
KK26 121.80 337.753 379 .935]
KK27 121.44 330.528 .614 .933]
KK28 121.64 338.046 344 .935]
KK29 121.54 332.924 .605) .933
KK30 121.42 331.404 590 .933
KK31 121.57 330.546 576 .933
KK32 121.44 331.351 .638, .933
KK33 121.80 340.182 .395 .935
KK34 121.51 329.262 625 .933]
KK35 121.72 335.380 455 .93

KK36 121.62 332.462 574 .933]
KK37 121.42 327.871 .678 .932]
KK38 121.56 327.240 .693 .932]
KK39 121.33 334.430 .509 .93

KK40 121.51 341.822 .316] .935]

40-2 =38x5+38x1/2=114
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Reliability

Scale: ocb

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 108 100.0
Excluded?® 0 .0
Total 108 100.0

procedure.

a. Listwise deletion based on all variables in the

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.92(

44
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Iltem Statistics

Mean Std. Deviation
OCB1 3.07 .921% 109
0OCB2 3.2( .84 104
OCB3 3.27 .953 104
OCB4 3.09 .894 104
OCB5 3.37 .953 109
OCB6 3.0 .99 109
ocCB7 3.3§ .824 109
OoCB8 3.0¢ .864 109
OCB9 3.31] .891 104
ocB10 3.2( .894 104
OCB11 3.26 .879 104
0OCB12 3.23 .804 104
ocCB13 3.19 .844 104
ocCB14 3.07 .744 104
0OCB15 3.37 .843 104
0oCB16 3.39 .820 104
OoCB17 3.3¢ .830 104
0oCB18 3.1¢ 743 109
0oCB19 3.37 .783 104
0OCB20 3.17 767 109
0OCB21 3.02 .92% 104
0OCB22 3.2( .84 104
ocB23 3.21 .953 104
ocB24 3.09 .894 104
ocCB25 3.37 .953 104
oCB26 3.0 .99 104
0oCB27 3.3¢ .824 104
0oCB28 3.0¢ .864 104
0oCB29 3.31 .891 104
0OCB30 3.2( .894 104
0oCB31 3.26 .879 104
0CB32 3.2 .804 104
0OCB33 3.19 .844 1049
0oCB34 3.07 .744 1049
0oCB35 3.37 .843 109
0oCB36 3.37 .820 109
ocB37 3.39 .830 109
0OCB38 3.19 743 1049
0oCB39 3.37 .783 104
OCB40 3.17 767 1049
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lltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance | Corrected ltem- Alpha if ltem
Item Deleted if tem Deleted | Total Correlation Deleted
COCB1 125.91 276.141 310 920
0OCB2 125.72 278.502 .261] 921
OCB3 125.66 275.797 311 .920
oCB4 125.83 273.150 427 919
OCB5 125.56 265.707| .641] .916]
OCB6 125.88 270.069 476 .918]
OoCB7 125.55] 271.035 543 .918]
OCB8 125.84 272.825 453 919
OCB9 125.62 268.873 577 .917
OCB10 125.72 270.857 .506 .918
oCB11 125.67 273.252 430 919
OCB12 125.69 272.252 514 .918]
0OCB13 125.74 273.203 452 919
OCB14 125.85 275.716 415 919
OCB15 125.59 274.300 413 919
OCB16 125.59 274.188 430 919
OoCB17 125.54 270.008 581 917
0OCB18 125.73 272.796 .538 .918
0OCB19 125.60 273.289 488 .918
0oCB20 125.76 276.932 .353 .920
0oCB21 125.91 276.141 .310 .920
0OCB22 125.72 278.502 .261] .921]
0ocCB23 125.66 275.797 311 .920
OCB24 125.83 273.150 A27] 919
0OCB25 125.56 265.707| .641 .916
0OCB26 125.88 270.069 476 .918]
oCB27 125.55] 271.035 543 .918]
0oCB28 125.84 272.825 453 919
0OCB29 125.62 268.873 577 917
0OCB30 125.72 270.857 .506 .918
OCB31 125.67 273.252 430 919
0OCB32 125.69 272.252 514 .918]
OCB33 125.74 273.203 452 919
OCB34 125.85] 275.716 415 919
0OCB35 125.59 274.300 413 919
0OCB36 125.59 274.188 430 919
0oCB37 125.54 270.008 581 917
0OCB38 125.73 272.796 .538] .918]
0oCB39 125.60 273.289 .488 .918
0OCB40 125.76 276.932 .353 .920
40-2 =38x5+38x 1/2=114
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Lampiran 4
HASIL UJI NORMALITAS
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NPar Tests

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
kepuasaan kerja ocb
N 108 108
Normal Parameters2P Mean 110.71 109.69
Std. Deviation 17.912 16.109
Most Extreme Differences Absolute .094 .084
Positive .094 .047
Negative -.093 -.084
Test Statistic 494 .384
Asymp. Sig. (2-tailed) 119 157
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
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Lampiran 5
UJI LINEARITAS
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Means
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
kepuasaan kerja * ocb 108 100.0% q 0.0% 108] 100.0%
Report
kepuasaan kerja
och Mean N Std. Deviation
174 114.5( 4 2051
89 93.0(4] 4 6.000
92 94.5(] ] 14.84
95 98.5(] ] 9.197
96 95.0( ]
97 96.0(] Y .00g
101 91.04 Y .00g
102 109.24 4 11.47
104 102.0( 1
105 104.0( ]
106 104.0( 4 16.97.
107 104.5( ] 2.12]
108 127.0( 1
111 104.0(
112 103.0( ]
114 120.6( k 13.44
115 127.0( ]
116 122.0( 1 14.189
117 118.0( ] 11.13
118 116.7] 1 16.61
119 120.0( ]
120 121.0( 4 13.687
121 120.5( ] 40.304
122 124.24 4 5.909
123 136.0( ]
125 102.0( ) 2.829
126 123.3] K 10.97
127 125.5( ) 12.021
128 130.0( ]
129 130.3] K 12.343
130 122.7] A 12.659
131 134.0( 4 12.00
132 134.0( 1
134 137.0( ]
136 130.0( ] 2.829
138 135.0( ) 7.07]
139 157.0( ]
140 137.5( ) 4.95(
141 138.0( ) .00g
142 132.5( 4 27.52
146 142.0( 1
148 96.0( ]
149 109.5( ] 10.607
152 144.0( 1
160 149.0( ]
Total 118.7] 104 17.91
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
kepuasaan kerja*och  Between Groups  (Combined) 21206.211 44 481.959 2.314 ‘00]
Linearity 12563.861 ] 12563.86] 60.321] .00d
Deviation from A
Linearity 8642.35( 43 200.985 .965 .549
Within Groups 13121.89( 63 208.284
Total 34328.104 107
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
kepuasaan kerja * ocb .665 442 .786 .614
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Lampiran 6
UJI HIPOTESIS
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Regression

Variables Entered/Removed?
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 och® | Enter
a. Dependent Variable: kepuasaan kerja
b. All requested variables entered.
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .6652 442 .360 14.329
a. Predictors: (Constant), ocb
ANOVA?2
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 12563.861 1 12563.861 61.191 000
Residual 21764.241 106 205.323
Total 34328.102 107
a. Dependent Variable: kepuasaan kerja
b. Predictors: (Constant), och
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 38.203 10.384 3.679 .000
Ocb .673 .086 .605 7.822 .000
a. Dependent Variable: kepuasaan kerja
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Lampiran 7
Surat Penelitian
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